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ABSTRAK 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman istilah asing 

yang terdapat dalam mata pelajaran Boga Dasar  pada siswa kelas X di SMK N 2 

Godean. Jenis penelitian adalah survey, dengan menggunakan metode tes dalam 

pengambilan datanya. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 2017 sampai 

dengan bulan Mei 2017. Populasi penelitian adalah siswa kelas X Boga SMK N 2 

Godean sebanyak 117 siswa. Penentuan sampel menggunaan teknik sampling 

jenuh, Uji coba instrumen 30 siswa, pengujian selanjutnya dilakukan kepada 87 

siswa. pengujian instrumen menggunakan uji validitas, reliabilitas, dan items 

analisis yang mencakup uji daya beda soal dan tingkat kesukaran butir soal. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian : Tingkat 

pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran boga dasar 

diperoleh hasil 8,04% kategori sangat tinggi, 3,44% kategori tinggi, 10,34% 

kategori sedang, 32,18% kategori rendah, dan 45,97% kategori sangat rendah. 

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran boga dasar 

termasukk kedalam kategori sangat rendah dengan presentase 45,97%. 

Sedangkan pada tingkat pemahaman berdasarkan setiap indikator didapatkan 

hasil: (1) Teknik pengolahan Moist Heat Cooking termasuk kedalam kategori tinggi 

34,48%. (2) Teknik pengolahan Dry Heat Cooking termasuk kedalam kategori 

sangat rendah 57,47%. (3) Teknik pengolahan Fat Cooking termasuk kedalam 

kategori rendah 54,02%. (4) Potongan sayur termasuk kedalam kategori sangat 

rendah 48,27%. (5) Potongan unggas termasuk kedalam kategori rendah 57,47%. 

(6) Potongan ikan termasuk kedalam kategori sangat rendah 45,97%. 

 

Kata Kunci :  Pemahaman Istilah Asing, Boga Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pada hakekatnya fungsi pendidikan secara umum adalah untuk 

mengembangkan kemampuan, mengukur pengetahuan dan juga keterampilan. 

Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) lebih banyak menekankan pada 

bidang yang dipelajari khususnya kemampuan kejuruan atau jurusan, karena 

salah satu tujuan didirikannya SMK yaitu untuk mempersiapkan siswa memasuki 

dunia kerja. Misi dan tujuan SMK tercantum dalam PP No. 29 tahun 2005, yaitu 

menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap 

profesional, menyiapkan siswa agar mampu memiliki karir, kompetensi, mampu 

mengembangkan diri, menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang 

produktif dan kreatif (Dwi Siswoyo, 2013: 20). 

       Didalam pembelajaran SMK khususnya pada SMK program kejuruan Tata 

Boga terdapat beberapa mata pelajaran kejuruan guna membantu visi dan misi 

SMK, salah satu mata pelajaran yang terdapat di SMK program kejuruan Tata 

Boga adalah Boga Dasar, yang merupakan mata pelajaran utama dan sangat 

penting. Mata pelajaran Boga Dasar ini merupakan mata pelajaran untuk menjadi 

tolak ukur dan menjadi dasar untuk dapat mempermudah dalam mempelajari 

mata pelajaran lain di dalam Tata Boga seperti mata pelajaran kontinental dan 

juga mata pelajaran oriental. Mata pelajaran boga dasar dikenalkan kepada siswa 

baru biasanya siswa program kejuruan boga kelas X. Sesuai pada silabus SMK 

program kejuruan tata boga pada mata pelajaran boga dasar mempunyai 
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beberapa materi yang akan dipelajari siswa, materi tersebut antara lain potongan 

bahan makanan dan teknik pengolahan makanan. Didalam mata pelajaran ini 

juga terdapat beberapa istilah-istilah asing yang harus dikuasai dan di pahami 

oleh siswa. 

Istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar merupakan istilah-

istilah yang berasal dari luar negeri terutama negara Amerika dan Prancis yang 

negara tersebut juga mempelajari tentang dunia kuliner. Bagi siswa yang baru 

mempelajari tentang dunia tata boga terutama kelas X akan sangat asing ketika 

mendengar istilah-istilah asing tersebut sedangkan istilah-istilah asing ini akan 

selalu digunakan pada pembelajaran kejuruan kelas XI dan XII serta juga akan 

digunakan pada dunia kerja. 

Oleh karena itu siswa dituntut untuk dapat memahami istilah-istilah asing pada 

mata pelajaran Boga Dasar. 

       Setiap SMK pada Program Kejuruan Tata Boga mempunyai mata pelajaran 

Boga Dasar yang bertujuan membekali siswa dalam dasar-dasar pengetahuan 

pengolahan makanan. SMK N 2 Godean merupakan SMK yang memiliki program 

kejuruan Tata Boga yang juga mengajarkan mata pelajaran Boga Dasar di kelas 

X. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada beberapa siswa kelas X yang 

mempelajari mata pelajaran boga dasar bahwa tidak ada permasalahan pada 

nilai yang di dapatkan namun pada pembelajaran pengetahuan tentang berbagai 

istilah-istilah asing kurang begitu paham. Berbagai alasan dari siswa karena 

bahasa yang digunakan merupakan istilah dari luar negeri yang jarang digunakan 

dalam sehari-hari, selain itu siswa kelas X merupakan siswa baru yang 

kebanyakan baru mempelajari tentang dunia boga, dan juga ada banyak sekali 
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istilah-istilah asing yang digunakan dalam mata pelajaran boga dasar sehingga 

siswa hanya menginggat istilah-istilah asing dan menghafalkannya sambil melihat 

objeknya dan ada beberapa siswa yang tidak paham tentang istilah asing 

tersebut dan juga fungsi dari istilah asing tersebut.  

      Berdasarkan silabus mata pelajaran boga dasar terdapat materi-materi lain 

yang tidak hanya mempelajari istilah asing seperti pembuatan garnish dan juga 

pembuatan alas hidangan dari lipatan daun sehingga pembelajaran tidak banyak 

mengenal istilah-istilah asing. Padahal penggunaan istilah asing akan banyak 

digunakan di kelas XI dan kelas XII. Hal tersebutlah yang mendorong 

dilakukannya penelitian Tingkat Pemahaman Istilah Asing yang Terdapat dalam 

Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa di SMK N 2 Godean.  

Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian lain yang hampir sama 

dengan hal tersebut yaitu Hubungan Penguasaan Istilah Asing dengan Hasil 

Belajar Mengolah Makanan Kontinental Pada Siswa Tata Boga, Peningkatan 

Pemahaman Siswa Kelas X Boga Dalam Mata Pelajaran Melakukan Persiapan 

Pengolahan (MPP) Melalui Metode Pembelajaran Make A Match Di SMK Negeri 1 

Kalasan), dan Tingkat Pemahaman Siswa Tentang Makanan Lauk Pauk Dan 

Sayuran Tradisional Di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur seberapa paham siswa dalam memahami tentang istilah-istilah asing 

yang terdapat dalam mata pelajaran boga dasar.  

      Berdasarkan pemikiran tersebut, bahwa siswa yang memiliki penguasaan 

istilah asing yang baik dapat memperoleh hasil belajar yang baik dalam pelajaran 

boga dasar maupun pelajaran kejuruan lain yang banyak menggunakan istilah-

istilah asing. Penelitian ini penting untuk mengetahui tingkat penguasaan istilah 
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asing yang terdapat dalam mata pelajaran boga dasar pada siswa di SMK N 2 

Godean. 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang dikemukakan diatas  

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kebanyakan siswa yang mempelajari istilah asing adalah siswa yang baru 

mengenal tentang dunia boga pada kelas X oleh karena itu siswa masih asing 

mengenai istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

2. Beberapa siswa hanya mengingat dan menghafal kosakata dari istilah asing 

dan kurang memahami arti serta fungsinya, yang menyebabkan siswa mudah 

lupa pada istilah-istilah asing tersebut. 

3. Mata pelajaran boga dasar tidak hanya mempelajari istilah asing sehingga 

intensitas waktu untuk pembelajaran mengenai istilah asing pada boga dasar 

masih kurang. 

4. Pentingnya pemahaman istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar 

untuk ke jenjang berikutnya, yaitu pembelajaran kejuruan pada saat kelas XI 

dan XII yang juga banyak menggunakan istilah-istilah asing pada 

pembelajarannya. 

 

C. Batasan Masalah  

      Untuk menghindari terlalu luasnya cakupan penelitian ini, maka batasan  

masalah pada penelitian ini adalah:  
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Penelitian ini membahas tentang istilah-istilah asing pada mata pelajaran Boga 

Dasar dengan materi pokok Potongan Bahan Makanan, dan Teknik Pengolahan 

Makanan. 

   D. Rumusan Masalah  

   Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

     Bagaimana tingkat pemahaman siswa kelas X Boga terhadap istilah asing pada 

mata pelajaran boga dasar di SMK Negeri 2 Godean? 

   E. Tujuan Penelitian  

   Tujuan penelitian ini adalah :  

    Mengetahui tingkat pemahaman siswa kelas X Boga terhadap istilah asing 

pada mata pelajaran Boga Dasar di SMK Negeri 2 Godean. 

   F. Manfaat Penelitian  

   Manfaat penelitian ini adalah :  

1. Bagi Guru atau Sekolah: 

       Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi boga dasar untuk lebih 

memperkenalkan dan menjelaskan mengenai istilah - istilah asing dalam Bahasa 

Inggris dan Perancis. 

2. Bagi Peneliti: 

     Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai seorang calon pendidik tata 

boga, untuk lebih memperlengkapi diri dalam hal penguasaan istilah - istilah 

asing pada mata pelajaran Boga Dasar.  

3. Bagi Siswa: 
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     Sebagai bahan masukan bagi siswa agar dapat menguasai serta memahami 

istilah-istilah asing dalam Bahasa Inggris dan Perancis pada mata pelajaran 

Boga Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Tentang Pemahaman 

           Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli. 

Menurut Nana Sudajana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik 

dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya 

atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain. Menurut Winkel dan Mukhtar 

(Sudaryono, 2012: 44), pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 

mengaitkan isi pokok dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan 

menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan 

dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Sementara Benjamin S.Bloom (Anas 

Sudijono, 2009:50) mengatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

dan diingat.  

            Jadi dapat disimpulkan bahwa seseorang siswa dikatakan memahami sesuatu 

apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci 

tentang hal yang dia pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih 

baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan apa yang 

dia pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya. Dalam 

hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 
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mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat memanfaatkan isinya 

tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal yang lain.  

             Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 

penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan. Standar kompetensi 

lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran. Standar kompetensi 

lulusan tersebut terdiri dari 3 ranah yakni ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Pemahaman merupakan salah satu ranah kognitif  (Peraturan 

Pemeritah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005:19) 

       Ranah Kognitif 

      Pembelajaran berkaitan erat dengan ranah kognitif yang merupakan ranah 

yang mencakup kegiatan otak. Artinya adalah segala upaya yang menyangkut 

dengan aktivitas otak. Menurut Winkel dan Mukhtar dalam (Sudaryono, 2012: 

43) ranah kognitif terdiri dari beberapa tingkatan diantaranya : 

a. Pengetahuan (Knowledge) 

 Pengetahuan merupakan kemamuan seseoranng untuk mengingat atau 

mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus dan 

sebagainya. Mencakup ingatan akan hal-hal yang telah dipelajari dan disimpan 

dalam ingatan yang meliputi fakta, aidah, prinsip, serta metode yang diketahui. 

b. Pemahaman (Comprehension) 

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami suatu hal setelah suatu hal itu diketahui atau diingat, mencakup 

kemampuan untuk menangkap makna dari arti materi yang dipelajari, yang 

dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan. Pemahaman 

meliputi kemampuan siswa untuk menafsirkan, mencontohkan, 
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mengklasifikasikan merangkum dan menyimpulkan. Salah satu contoh yang 

mencakup ranah pemahaman adalah siswa memahami ketika mereka 

menghubungkan pengetahuan baru dan pengetahuan lama yang mereka 

ketahui. 

c. Penerapan (application) 

      Penerapan merupakan kesanggupan  seseorang untuk menerapkan ide-ide 

umum, metode, prinsip, rumus, teori dan sebagainya dalam situasi yang baru 

dan konkret. 

d. Analisis (Analiysis) 

      Analisis merupakan kemampuan seseorang untuk mengraikan suatu bahan 

atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 

hubungan dari uraian-uraian tersebut. 

e. Sintesis (Synthesis) 

      Sintesis merupakan kemampuan berfikir yang mencakup kemamuan untuk 

membentuk suatu kesatuan atau pola yang baru, yang dinyatakan dengan 

membuat suatu rencana yang menuntut adanya kriteria untuk menemukan pola 

dan struktur organisasi yang dimaksud. 

f. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan jenjang berfikir paling tinggi di ranah kognitif, yang 

merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap 

suatu situasi, nilai atau ide, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu 

pendapat mengenai suatu hal dan mempertanggung jawabkan pendapat 

tersebut berdasarkan kriteria tertenntu yang dinyatakan dengan kemampuan 

memberikan penilaian terhadap suatu hal. 
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      Pemahaman atau memahami merupakan kemampuan siswa untuk 

mengontruksi makna dari materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru, termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan digambar oleh guru (Liorin & 

David, 2010: 100). Dalam hal ini siswa dituntut untuk memahami atau mengerti 

apa yang dajarkan, mengetahui apa yang dikomunikasikan, dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-hal 

yang lain (Sudaryono, 2012:44). 

      Proses-proses kognitif dalam lingkup pemahaman terdiri dari tujuh kategori 

yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, membandigkan dan menjelaskan (Lorin & David, 2010:106). 

Proses-proses kognitif dalam lingkup pemahaman antara lain : 

1) Menafsirkan 

Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke 

bentuk lain, dalam hal ini berupa pengubahan kata jadi kata-kata lain, dan 

sebagainya. Dalam penafsiran ini memiliki format asesmen berupa tes yang 

memiliki jawaban singkat (siswa mencari jawaban) dan pilihan ganda (siswa 

memilih jawaban). 

2) Mencontohkan 

Mencontohkan terjadi ketika siswa memberikan contoh tentang konsep atau 

prinsip umum, dalam hal ini melibatkan proses identifikasi ciri-ciri pokok dari 

konsep atau prinsip umum dan menggunakan ciri-ciri ini untuk memilih atau 

membuat contoh. Mencontohkan dapat disebut dengan istilah mengilustrasikan 

dan member contoh. Dalam mencontohkan memiliki format asesmen  berupa 
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jawaban singkat (siswa harus memberikan contoh) atau pilihan ganda (siswa 

harus memilih jawaban dari pilihan-pilihan yang disodorkan. 

3) Mengklasifikasikan 

       Mengklasifikasikan terjadi ketika siswa mengetahui bahwa sesuatu termasuk 

dalam kategori tertentu, hal ini melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri atau pola-

pola yang sesuai dengan contoh dan konsep tersebut. Mengklasifikasikan adalah 

proses kognitif yang melengkapi proses mencontohkan. Jika mencontohkan 

dimulai dengan melengkapi proses mencontohkan. Jika mencontohkan dimulai 

dengan konsep umum dan mengharuskan siswa menemukan contoh tertentu, 

mengklasifikasikan dimulai dengan contoh tertentu dan mengharuskan siswa 

menemukan konsep tersebut. Mengklasifikasikan dikenal dengan pengkategorian. 

Mengklasifikasikan memiliki format asesmen berupa tes jawaban singkat, dalam 

hal ini siswa diberi suatu contoh dan diharuskan membuat konsep yang sesuai 

dengan konsep tersebut. Tes pilihan ganda juga digunakan dalam format 

asesmen pengklasifikasian, dalam hal ini siswa diberi suatu contoh dan kemudian 

memilih konsep dari pilihan-pilihan konsep. Dalam tes pilihan, siswa diberi 

sejumlah contoh dan diharuskan menemtukan manakah yang termasuk dalam 

suatu kategori dan manakah yang tidak, atau diharuskan menempatkan suatu 

contoh ke dalam salah satu dari banyak kategori. 

4) Merangkum 

      Merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan satu kalimat yang 

mereprentasikan informasi yang diterima atau mengabstraksikan sebuat tema. 

Merangkum melibatkan proses membuat ringkasan informasi. Merangkum 
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menggunakan format asesmen berupa tes jawaban singkat atau pilihan ganda, 

yang berkenaan dengan penentuan  tema atau pembuatan rangkuman. 

5) Menyimpulkan 

       Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat mengabstraksikan  sebuah konsep 

yang menerangkan contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap 

contohnya dan menarik hubungan dari ciri-ciri tersebut. Menyimpulkan dapat 

menggunakan salah satu format asesmen berupa tes melengkapi, tes analogi 

dan tes pengecualian. Tes melengkapi mengharuskan siswa menentukan urutan 

berikutnya. Tes analogi mengharuskan siswa untuk mencari atau memilih istilah 

yang tepat untuk mengisi dan melengkapi analoginya. Sedangkan tes 

pengecualian mengharuskan siswa menentukan pernyataan yang berbeda dari 

tiga atau lebih butir pernyataan. Soal didalam format  asesmen menyimpulkan 

harus menyatakan konsep dasar  yang siswa gunakan untuk mencari atau 

memilih jawaban yang benar agar memfokuskan asesmen hanya pada proses 

kognitif menyimpulkan. 

6) Membandingkan 

      Membandingkan melibatkan proses mendeteksi persamaan dan perbedaan 

antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah atau situasi. 

Membandingkan disebut juga dengan mengontraskan, memetakan dan 

mencocokkan. Membandinkan menggunakan format asesmen berupa pemetaan 

yang mengharuskan siswa untuk menunjukkan bagaimana setiap bagian dari 

ebuah objek, ide, masalah atau situasi berkaitan dengan setiap bagian dari 

sebuah, ide, masalah atau situasi lain. 

7) Menjelaskan 
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    Menjelaskan terjadi ketika siswa dapat  membuat dan menggunakan model 

sebab-akibat dalam sebuah sistem. Model diturunkan dari teori atau pengalaman. 

Menjelaskan menggunakan asesmen berupa tugas-tugas penalaran, penyelesaian 

masalah, desain ulang, dan prediksi bisa digunakan untuk melihat sejauh mana 

kemampuan siswa dalam menjelaskan. 

  Dari proses-proses kognitif dalam lingkup pemahaman diatas dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kemampuan yang menuntut siswa agar dapat 

memahami, dalam hal ini siswa tidak hanya menghafal secara verbalitis, tetapi 

mengerti terhadap konsep yang ditanyakan. 

B. Kajian Tentang Boga Dasar 

       Mata pelajaran Boga Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat di SMK jurusan Tata Boga yang merupakan mata pelajaran dasar yang 

harus dikuasai oleh siswa, karena didalam mata pelajaran boga dasar mencakup 

materi-materi yang akan selalu digunakan pada mata pelajaran lain seperti mata 

pelajaran pengolahan makanan kontinental dan pengolahan makanan oriental. 

Didalam silabus mata pelajaran Boga Dasar telah tersusun materi-materi dasar 

yang pada materi tersebut terdapat banyak istilah-istilah asing yang sangat 

penting dan harus dipahami oleh siswa. Materi-materi tersebut mencakup 

beberapa materi pokok diantaranya adalah: Materi Potongan Bahan Makanan 

yang terdiri dari potongan bahan makanan sayuran dan potongan daging, serta 

materi teknik pengolahan bahan pangan. Berikut merupakan beberapa 

penjelasan mengenai materi boga dasar serta istilah-istilah asing yang terdapat 

pada mata pelajaran boga dasar: 
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1. Potongan Bahan Makanan 

      Didalam mata pelajaran boga dasar terdapat materi Potongan Bahan Makanan 

yang mencakup materi potongan sayuran dan materi potongan daging. Di dalam 

materi ini terdapat banyak istilah-istilah asing yang digunakan untuk menamai 

potongan tersebut. Menurut (Dra.Novia Agusti, 1996:56) berikut merupakan 

berbagai jenis dari potongan-potongan: 

a. Potongan Sayuran 

1) Potongan Wedges 

Biasanya dilakukan pada tomat, lemon, dan orange. Disebut SIGMENT yaitu 

potongan utuh dipotong membujur dan melalui titik pusat sayuran tersebut. 

2) Potongan dadu, potongan halus (Brunoise de legumes) 

Sayuran: potong sayuran dengan ketebalan 2mm, lalu potong menjadi dadu. 

3) Dadu Besar (Macedoine de legumes) 

    Wortel, seledri, paterseli, ubi, dadu dengan 5-10mm 

4) Potongan garis untuk sayuran (Julienne de legumes) 

Potongan sayuran setebal 1-2mm, lalu dipotong memanjang 3-4   cm 

5) Potongan tipis untuk sayuran (paysanne de legumes) 

    Ubi kuning dipotong memanjang menjadi 4-6 setelah itu dipotong kecil. 

6) Potongan balok (Jardienere) 

Wortel dipotong setebal 5mm lalu dipotong menjadi balok sepanjang 3-4 cm. 

7) Potongan bentuk oval (Turning) 

      Kentang dibentuk dengan pisau khusus. 

b. Potongan Unggas, dan Ikan 
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      Pada pengetahuan makanan hewani terdapat beberapa bahan hewani 

diantaranya adalah: Unggas, dan Ikan. 

1) Unggas 

Cucu Cahyana dan Guspri Devi Artanti (2015 : 28) 

Jenis-Jenis Unggas: 

a) Ayam (Chicken) 

b) Bebek (Duck) 

c) Angsa (Goose) 

d) Kalkun (Turkey) 

e) Burung Puyuh (Equail) 

f) Burung Dara (Pigeon) 

 Berikut Merupakan Bagian-Bagian Potongan Unggas; 

a) Chicken Leg 

b) Drumstick 

    Potongan yang terdapat pada paha 

c) Thigh 

d) Chicken Breast 

Potongan ini adalah bagian dari potongan ayam yang dibagi menjadi 4. Potongan 

ini gabungan dari dada dan sayap.  

e) Chicken Breast Fillet 

Populer juga dengan sebutan bonelles dan skinless chicken. Yaitu potongan dada 

ayam tanpa tulang dan kulit. Biasanya dipotong miring.  

f) Chicken Wing 

Potongan sayap dapat digunakan menjadi beberapa olahan.  

g) Chicken Liver 

Hati dalam hidangan barat. 

 

2. Ikan 

     Pengelompokkan Jenis Ikan menurut Cucu Cahyana dan Guspri Devi 

Artanti (2015 : 30) 
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a. Berdasarkan bentuk badannya 

1) Flat Fish 

2) Round Fish 

b. Berdasarkan tempat hidupnya 

1) Fresh water fish 

2) Salt water fish 

Proses persiapan pengolahan ikan 

a. Filleting 

Proses pemisahan bagian daging ikan yang berada pada kedua sisi ikan yang 

mengapit tulang belakang. 

b. Skinning 

Menguliti atau proses pemisahan daging dari kulit ikan 

c. Menguliti kulit pada ikan utuh 

Proses ini biasanya dilakukan pada ikan-ikan yang berkulit tebal. 

Bentuk Potongan yang Sering Digunakan: 

 

a. Darne 

Potongan atau irisan melintang yang diperoleh dari ikan bertubuh bulat (round 

fish utuh) 

b. Troncon 

Potongan atau irisan melintang yang diperoleh dari ikan bertubuh pipih  (flat 

fish utuh) 

c. Supreme 

Irisan miring ikan yang diperoleh dari ikan yang telah di fillet. Biasanya untuk 

supreme dipotong dari ikan bertubuh bulat lonjong. 

d. Goujon 

Potongan dari fillet ikan yang berbentuk strip panjang, dengan ukuran 8cm x ½ 

cm. 
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c.Teknik pengolahan makanan 

      Memasak merupakan suatu proses penerapan  panas pada makanan untuk 

membuat bahan-bahan dasar berubah menjadi makanan dengan cara yang 

sesuai untuk setiap bahan dasar. (Suwarti Mochantoyo, dkk, 1997: 18) 

Berikut merupakan teknik-teknik pengolahan makanan: 

1) Pengolahan panas basah (Moist Heat Cooking) 

Memasak panas basah dilakukan sebagai berikut: 

a) Boiling 

Boilling adalah cara memasak dalam cairan yang sudah mendidih (100 C°) 

b) Simmering 

Proses merebus yang dilakukan pelan-pelan dengan api kecil. 

c) Poaching 

Poaching adalah merebus pelan-pelan dengan menggunakan cairan yang 

terbatas jumlahnya. 

d) Stuffing 

Stuffing adalah proses memasak yang dilakukan perlahan-lahan dalam cairan 

atau sauce dalam jumlah yang hampir sama dengan bahan yang dimasak.  

e) Braising 

Adalah memasak makanan dengan cara merebus lalu diteruskan denga 

mensimmer pada tempat tertutup. 

f) Blancing 

Bahan makanan cukup dicelup pada air mendidih sebentar. 

g) Steaming 

Memasak dengan uap air panas atau disebut juga mengukus. 
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2) Cara memasak panas kering (Dry Heat Cooking) 

a) Grilling 

Alat yang dipakai adalah grill, api ada dibawah atau di atas ada jalur 

panganggan dan disitulah makanan yang dipanggang diletakkan. 

b) Gratinating 

Memanggang dengan menggunakan api atau sumber panas dari gas atau 

listrik 

c) Roasting 

Bentuknya seperti oven, sumber panas bisa dari arang, gas atau listrik. 

3) Cara memasak dengan lemak atau minyak (Fat Cooking) 

a) Deep fat frying  

Yaitu memasak yang dilakukan dengan menggunakan minyak banyak 

sehingga bahan makanan bisa tenggelam. 

b) Shallow frying 

Merupakan proses menggoreng yang dilakukan dengan cepat dan dengan 

minyak yang sedikit. 

 

C. Hasil Penelitian yang Relevan dan Berdasarkan JPTK 

     Selain penelitian langsung, peneliti juga menggunakan penelitian yang terkait 

dengan pemahaman dan istilah asing.  

1. Penelitian yang dilakukan Riris Chyntia Monika (2014) yang berjudul 

“Hubungan Penguasaan Istilah Asing dengan Hasil Belajar Mengolah Masakan 

Kontinental Pada Siswa Program Keahlian Tata Boga di SMK Negeri 3 Tebing 

Tinggi” Hasil penelitian menunjukkan tingkat kecenderungan  penguasaan 
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istilah asing dalam kategori cenderung cukup, sedangkan tingkat 

kecenderungan hasil belajar mengolah makanan kontinental cenderung tinggi 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu terdapat 

“Hubungan Penguasaan istilah Asing Dengan Hasil Belajar Mengolah Makanan 

Kontinental Pada Siswa Program Keahlian Tata Boga di SMK Negeri 3 Tebing 

Tinggi” dapat diterima. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fathimah Nur Zahroh (2013) yang berjudul 

“Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas X Boga Dalam Mata Pelajaran 

Melakukan Persiapan Pengolahan (MPP) Melalui Metode Pembelajaran Make A 

Match Di SMK Negeri 1 Kalasan)” Hasil penelitian menunjukan aktivitas 

pembelajaran dan pemahaman pada mata pelajaran Melakukan Persiapan 

Pengolahan (MPP) dengan menerapkan metode make a match mengalami 

peningkatan. Hasil penelitian siklus I menunjukkan hasil pre tes menunjukkan 

presentase ketuntasan siswa 4% dengan rata-rata 5,53, sedangkan pada hasil 

post tes menunjukkan presentase ketuntasan siswa mencapai 76% dengan 

rata-rata 7,91. Pada pre test siklus II menunjukkan presentase ketuntasan 

siswa 12% dengan rata-rata 6,24, sedangkan hasil post test menunjukkan 

hasil 92% dengan rata-rata 8,79. Presentase peningkatan pada siklus I adalah 

72% dan siklus II adalah 80%. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mei Rosari W (2008) yang berjudul “Tingkat 

Pemahaman Siswa Tentang Makanan Lauk Pauk Dan Sayuran Tradisional Di 

SMA Negeri 11 Yogyakarta.” Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

tingkat pemahaman siswa SMA 11 di kotamadya yogyakarta tentang 
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makanan lauk pauk dan sayur tradisional, 100% dari seluruh siswa yang 

menjadi responden memiliki pemahaman yang tinggi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siswaya (2015) yang berjudul “Survei 

Pemahaman Siswa Terhadap Permainan Tradisional Dalam Pembelajaran 

Penjasorkes Pada Kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 1 Pandowan 

Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut disimpulkan pemahaman siswa kelas IV dan V terhadap permainan 

tradisional dalam pembelajaran penjasorkes sebagian besar berkategori 

cukup. 

5. Dalam penelitian Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Bidang Matematika 

Teknik Sipil Melalui Pembelajaran Realistic, Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa bidang matematika melalui penerapan 

PMR, dan menganalisis hambatan-hambatan dalam penerapan PMR beserta 

solusinya. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Dengan 

mengambil subyek penelitian mahasiswa JPTS. Salah satu hasil dari 

penelitian ini adalah, penerapan model pembelajaran Pendidikan Matematika 

Realistik pada mata kuliah Matematika dapat meningkatkan pencapaian 

kometensi mahasiswa dalam bidang matematika yang ditandai salah 

satunya: pemahaman mahasiswa tentang aplikasi model pembelajaran yang 

semakin meningkat. (Nuryadin, 2007: 1-16). 

6. Penelitian yang berjudul  Penerapan Pembelajaran Semi Riset Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa Tentang Sifat-Sifat Bahan Teknik 

Pada Pembelajaran  Bahan Teknik Dasar. Penelitian ini adalah untuk 

mengkaji strategi penerapan pembelajaran semi riset pada emahaman sifat-
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sifat bahan teknik, mengungkap tanggapan, peran serta, dan ada tidaknya 

perbedaan pemahaman mahasiswa tentang sifat-sifat bahan teknik dengan 

penerapan pembelajaran semi riset dibandingkan dengan pembelajaran yang 

biasa dilakukan. Analisis data menjawab pertanyaan penelitian dilakukan 

dengan menggunakan deskriptif dan statistik uji T. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman 

mahasiswa tentang sifat-sifat bahan teknik dengan penerapan pembelajaran 

semi riset dengan dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa dilakukan, 

dengan rerata pencapaian berbeda 10 point dari sekala 0-70, demikian juga 

dari rerata peningkatan ada perbedaan 10 point (Tiwan dan Leman, 

2013:21-3). 

7. Dalam penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Games (TIC TAC TOE) Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Pada Mata Diktat Elektronika Dasar. Telak dilakukan penelitian pra-

eksperimen tentang hasil pemahaman konsep elektronika dasar setelah 

diterapkkan model pembelajaran berbasis game tic tac toe pada topik 

komponen pasif linier sampel penelitian adalah siswa kelas X MA 

Raudlatutta’alum cidahu kelurahan taman jaya kecamatan Tamansari Kota 

Tasikmalaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep elektronika dasar pada materi komponen pasif linier 

setelah diterapkan model pembelajaran berbasis game tic tac toe. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan game tic tac toe pada 

pembelajaran elektronika dasar dapat meningkatkan pemahaman konsep 
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siswa terhadap materi yang bersangkutan dengan gain yang cukup tinggi 

dan signifikan (Enjang A. Juanda dkk, 2012: 21) 

 

D. Kerangka Berfikir 

      Mata pelajaran Boga Dasar merupakan mata pelajaran produktif yang terdiri 

atas beberapa kompetensi dasar, salah satu kompetensi dasar yang terdapat 

pada mata pelajaran boga dasar adalah potongan bahan makanan dan teknik 

pengolahan makanan dimana pada kompetensi dasar tersebut banyak 

menggunakan istilah-istilah asing bahasa inggris maupun bahasa prancis yang 

harus dipahami untuk mmendasari mata pelajaran boga yang lain. Hasil dari 

belajar siswa terhadap mata pelajaran boga dasar tergolong diatas KKM, pada 

kenyataannya masih terdapat banyak siswa yang tidak paham mengenai istilah-

istilah asing tersebut. Pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar  sangatlah penting, oleh karena itu pemahaman perlu 

ditingkatkan guna memudahkan siswa dalam mempelajari materi-materi lain 

pada mata pelajaran boga, selain itu juga dapat memudahkan siswa dalam 

praktek karena pada saat praktek terdapat jobsheet yang menggunakan istilah-

istilah asing. 

      Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka akan dilakukan penelitian 

mengenai tingat pemahaman siswa mengenai istilah asing dalam mata pelajaran 

boga dasar untuk mengukur seberapa paham siswa mengenai istilah-istilah 

asing, dengan dilakukannya pengukuran pemahaman siswa ini diharapkan guru 

dapat lebih mengenalkan istilah-istilah asing yang terdapat dalam mata pelajaran 

boga dasar. 
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     Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dengan total responden 87 siswa yang sedang menempuh 

mata pelajaran boga dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

24 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Model atau Pendekatan Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan metode penelitian 

deskriptif (descriptive research). Dengan pendekatan kuantitatif. Secara 

harfian, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atas kejadian. 

Dalam arti penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara 

deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling 

hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna 

dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal 

tersebut dapat mencakup juga metode-metode deskriptif (Sumadi Suryabrata, 

2004:76).  

       Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui 

data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Tanpa melakukan analisis 

dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum, (Sugiyono, 2003: 21). 

Diarahkan untuk menggambarkan atau mengungkapkan fakta secara lebih 

mendalam mengenai tingkat pemahaman istilah asing yang terdapat dalam 

mata pelajaran Boga Dasar pada siswa di SMK N 2 Godean. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Godean. 
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2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2017. 

C. Subjek Penelitian 

      Dalam suatu penelitian, cara penentuan subjek diperlukan karena pada 

subyek penelitian itulah data tentang variabel penelitian yang akan diamati. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Tata Boga sebanyak 128 

siswa yang menempuh mata pelajaran Boga Dasar di SMK N 2 Godean. 

D. Populasi dan Sampel 

      Populasi adalah sekumpulan orang atau benda yang mempunyai 

karakteristik tertentu yang akan diteliti (Endang Mulyatiningsih, 2012 : 10). 

Populasi dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pada teknik 

pengambilan populasi yang dikemukakan oleh Nawawi  (Margono, 2004: 

118) yakti menggunakan jenis populasi terbatas, yakni populasi yang 

memiliki batas kuantitatif secara jelas karena memiliki karakteristik yang 

sama, dalam hal ini yakni populasi siswa jurusan tata boga yang mengikuti 

pembelajaran boga dasar di SMK N 2 Godean yang berjumlah 117 siswa.  

           Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2002: 109). Menurut Margono (2004: 125) menyatakan bahwa yang 

dimaksud dengan teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel 

yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber 

data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran 

populasi agar diperoleh sampel yang representatif. Untuk menentukan 

sampel yang digunakan terdapat beberapa teknik yang digunakan. Pada 
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penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, sampling jenuh menurut 

Sugiyono (2001:61) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Penggunaan sampling 

jenuh pada penelitian ini untuk lebih mendapatkan hasil yang menyeluruh 

dari 4 kelas yang mempelajari mata pelajaran Boga Dasar. 

     Untuk menghitung besarnya sampel yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode pengukuran sampel yang dikembangkan oleh Isaac 

dan Michael, metode yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael adalah cara 

untuk menentukan jumlah sampel yang memenuhi syarat: Diketahui jumlah 

populasinya, pada taraf kesalahan (significance level) 1%, 5%, dan 10%, 

dan sampel yang tidak homogen. (Tabel Isaac dan Michael dapat dilihat 

pada lampiran). 

      Berdasarkan dari metode pengambilan sampel dari Isaac dan Michael, 

jumlah populasi dari penelitian ini berjumlah 117siswa yang sedang 

menempuh mata pelajaran Boga Dasar maka pengambilan sampelnya 

adalah N=117 dengan mengambil taraf kesalahan Significance level  sebesar 

5% adalah sebesar 87 Sampel. 

E. Metode Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Alat pengumpul data berarti instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data (Endang Mulyatiningsih, 2012: 26). Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes. 
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1. Tes Pemahaman 

Tes merupakan metode pengumpulan data yang berfungsi mengukur 

kemampuan seseorang. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan yang 

memiliki respon atau jawaban yang benar akan mendapatkan skor dan yng 

salah tidak mendapatkan skor (Endang Mulyatiningsih, 2011:25). Tes 

memiliki keunggulan karena dapat menghasilkan skor objektif, hasil 

pengukuran lebih akurat karena soal tes yang baik sudah melewati proses 

pengujian. Tes memiliki kelemahan karena hanya mengukur satu aspek 

data, memerlukan jangka waktu panjang dalam pembuatan dan hanya 

mengukur keadaan subjek penelitian pada saat tes dilakukan (Endang 

Mulyatiningsih, 2011:26).  

Pada penelitian ini tes yang digunakan adalah untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap kemampuan dalam menguasai istilah-istilah 

asing yang ada pada mata pelajaran boga dasar. Tes pemahaman berupa 

tes pilihan ganda yang terdiri dari suatu keterangan atau pemberitahuan 

tentang pengertian yang belum lengkap, untuk melengkapinya siswa harus 

memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang disediakan. Tes 

pilihan ganda terdiri dari bagian pernyataan (statement) dan bagian 

alternatif jawaban (option) yang terdiri atas satu jawaban yang benar yaitu 

kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor) (Sudaryono, 2012:110).  

Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa pengunaan 

instrumen tes dapat digunakan menjadi metode pengumpulan data yang 

objektif. Serta dapat menjadi instrumen penelitian yang harus diuji coba 
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terlebih dahulu melalui tahapan uji validitas dan reliabilitas. Hasil dari tes 

pemahaman istilah asing pada mata pelajaran boga dasar yang akan 

diujikan terhadap siswa kelas X, hasil dari tes pemahaman tersebut akan 

disimpulkan berupa deskripsi. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi berupa Modul pembelajaran Boga Dasar sebagai acuan 

untuk penelitian. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen atau alat ukur penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono,2008:148). 

Untuk memudahkan penyusunan instrumen maka perlu digunakan kisi – kisi 

Tes Pemahaman. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur tes 

pemahaman, Instrumen yang digunakan adalah lembar tes pemahaman. Kisi-

kisi untuk tes pemahaman dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman 

Materi Pokok Sub Pokok 

Bahasan 

Soal 

(Soal Pilihan 

Ganda) 

Jumlah 

Soal 

Teknik Pengolahan 

Bahan Makanan 

-Teknik Pengolahan 

moist heat cooking 

-Teknik Pengolahan  

dry heat cooking 

-Teknik Pengolahan  

fat cooking 

1,2,3,4,5 

 

6,7,8,9,10 

 

11,12,13,14,15 

15 

Potongan Sayuran Potongan Sayur 16,17,18,19,20 5 

Potongan Daging -Potongan Ungas 

-Potongan Ikan 

21,22,23,24,25 

26,27,28,29,30 

10 
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Pada tabel 1. Disajikan tabel kisi-kisi tes pemahaman mengenai 

pokok pembahasan yang meliputi Teknik pengolahan bahan makanan, 

Potongan sayuran, dan Potongan daging yang mana pokok bahasan tersebut 

merupakan materi-materi yang telah diajarkan atau disampaikan kepada 

siswa. Sedangkan pada sub pokok bahasan teknik pengolahan bahan 

makanan meliputi, Teknik Pengolahan moist heat cooking, Teknik 

Pengolahan dry heat cooking, Teknik Pengolahan fat cooking. Sub Bab 

pokok bahasan potongan sayuran hanya terdapat satu sub bab, dan pada 

pokok bahasan potongan daging terdapat sub pokok bahasan Potongan 

Unggas, dan Potongan Ikan. Dengan total jumlah soal pilihan ganda 30 soal. 

G. Uji Kualitas Instrumen (Validitas & Reliabilitas) 

            Uji kualitas instrumen dilakukan sebelum penelitian atau sebelum 

diujikan kepada siswa. menurut (Sugiyono, 2008: 148) Uji kualitas instrumen 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui butir-butir tes tersebut sudah 

baik atau belum untuk digunakan pada saat penelitian. Data sebuah 

penelitian harus memenuhi kriteria valid, reliabel dan objektif. Untuk 

menghasilkan data yang valid dan reliabel maka harus dilakukan terlebih 

dahulu ujicoba instruen. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan 

reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan 

menjadi valid dan reliabel.  
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1. Validitas 

      Menurut Sugiono (2009:352) Validitas adalah derajat dimana sebuah tes 

mengukur kecakupan substansi isi yang akan diukur. Validitas merupakan 

suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapat data yang valid.   

      Uji validitas yang digunakan dalam tes pemahaman adalah validitas 

dengan program iteman (Item Analysis). Sebelumnya dilakukan pengujian 

berkenaan dengan konstru atau struktur dan aspek yang akan diukur 

dengan instrumen berdasarkan indikator-indikator yang digunakan dalam 

instrumen sehingga pengembangan indikatornya sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Instrumen tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

selaku  (Judgment experts) sehngga didapatkan saran tentang instrumen 

tersebut, dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau diganti. 

Selanjutnya diteruskan uji coba instrumen pada 30 siswa kelas X boga yang 

menempuh mata pelajaran boga dasar di SMK N 2 Godean.  

     Jenis instrumen yang berbentuk tes, maka pengujian validitas isi dapat 

dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan kisi-kisi atau 

rancangan yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2013) 

      Setelah pengujian oleh ahli selesai, selanjutnya dilakukan uji coba 

instrumen dan analisis item, untuk mengetahui apakah instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur dari penelitian. 

      Untuk menguur validitas instrumen tes pengetahuan, menggunakan 

rumus korelasi yang dapat digunakan adalah yang dikemukakan oleh 



 

31 

 

 

pearson, yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai 

berikut: 

𝑟𝑖 =
N ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2) (𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2))
 

Keterangan  

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

𝑁    = Jumlah sampel 

𝑋    = Skor butir 

𝑌    = Skor total 

Ʃ𝑋  = Jumlah skor butir 

Ʃ𝑌   = Jumlah skor total 

Ʃ𝑋²  = Jumlah kuadrat skor butir 

Ʃ𝑌²  = Jumlah kuadrat skor total 

Ʃ𝑋𝑌 = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total  

(Suharsimi Arikunto, 2010)     

 

Berdasarkan nilai r yang diperoleh, instrumen akan dikatakan valid 

apabila nilai r yang dihasilkan lebih besar dari r tabel atau r hitung ≥ r tabel 

dengan mengacu pada n responden dengan tingkat kesalahan 5% 

(Sugiyono, 20122). Jadi instrumen dapat diketahui kevalidtannya dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel dengan N sebesar 30 responden. 

Apabila r hitung ≥ 0,361 maka butir soal tersebut dinyatakan valid, dan 

apabila r hitung ≤ 0,361 maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid dan 

harus diperbaiki atau tidak digunakan.  

      Data penelitian berjumlah 30 item setelah diujicobakan dengan 30 

responden siswa, terdapat 6 item yang gugur. Sehingga data yang 

digunakan untuk penelitian berjumlah 24 soal. Data tersebut yang sudah 

diuji cobakan kepada responden siswa. 
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      Dari 30 butir soal yang diujicobakan kepada 30 siswa, didapatkan bahwa 

6 butir soal yang memiliki r hitung ≤ r tabel. Butir soal tersebut kemudian 

digugurkan, sehingga terdapat 24 butir soal valid yang dapat digunakan, ke 

24 butir soal yang valid tersebut dapat tetap digunakan dan tidak perlu 

penambahan soal karena ke 24 soal yang telah diujicobakan tersebut sudah 

mewakili indikator materi pokok maupun sub pokok bahasan yang terdapat 

dalam kisi-kisi uji instrumen. 

 

2. Reliabilitas 

      Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa 

kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan internal consistency. 

Reliabilitas dilakukan dengan cara mencobakan instrument sesekali saja. Tes 

yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa berupa tes pilihan 

ganda. Oleh sebab itu, reliabilitas tes diperoleh dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach (Zainal Arifin, 2012:264). Reliabilitas instrumen dilakukan 

dengan pengujian dengan rumus Alpha Cronbach dengan syarat minimum 

bila reliabel > 0,6 (Ashari, 2005), sedangkan berdasarkan (Suharsimi 

Arikunto, 2012) menyatakan bahwa soal yang baik adalah butir-butir soal 

yang mempunyai Indeks diskriminasi  0,4 sampai dengan 0,7. 

      Reliabilitas instrumen dihitung dengan cara program statistik 

komputer kemudian hasil perhitungan diinterprestasikan berdasarkan tabel 

interprestasi nilai koefisien reliabilitas atau tabel koefisiensi daya beda. 
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Pada instrumen tes uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus KR-20, sebagai berikut: 

 

𝑟𝑖=(
𝐾

𝐾−1)(
 𝑆𝑡²− ∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖    

𝑘 𝑆𝑡²
)
 

𝑟𝑖  = Reliabilitas instrumen 

K   = Jumlah item dalam instrumen 

𝑝𝑖  = Proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1 

𝑞𝑖  = 1 - 𝑝𝑖 

𝑆𝑡² = Varians total 

      Analisis reliabilitas instrumen ini dibantu dengan program SPSS 

for window 16.  

      Penafsiran terhadap reliabilitas instrumen dengan menganalisis besar 

kecilnya koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi Koefisien Reabilitas 

Koefisien Reabilitas (r) Interpretasi 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Agak Rendah 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,000 Sangat Tinggi 

               (Sumber: Suharsimi Arikunto, 2010) 

       Dalam memberikan interpretasi instrumen, instrumen dikatakan 

reliabel jika ᵅ ≤ r tabel, maka instrumen tidak reliabel. Berdasarkan hasil 

ujicoba instrumen yang telah dilakukan pada 30 responden menghasilkan 

reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut: 

 



 

34 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji reliabilitas Instrumen 

Variabel Koefisien Alpha Tingkat Reliabilitas 

Pengetahuan 0,861 Tinggi 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas dengan menggunakan program SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

      Pada tabel 5 hasil uji reliabilitas, didapatkan bahwa instrumen memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi sebesar 0,861, sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel dan dapat digunakan. 

3.  Items Analysis 

      Items analysis ialah mencari soal tes mana yang baik dan mana yang 

tidak baik. Dengan mengetahui dimana tingkat atau taraf kesukaran soal itu 

(difficulty level of an item) dan bagaimana daya pembeda sehingga dapat 

membedakan kelompok siswa yang pandai dengan kelompok siswa yang 

kurang pandai (Ngalim Purwanto, 2013). 
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Rumus yang digunakan untuk menncari tingkat kesukaran (TK) 

adalah: 

TK =
U + L

T
 

  Keterangan: 

  TK = Indeks kesukaran 

  U = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

  L = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

  T = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 

  

 

Hasil tingkat kesukaran tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 5. Kriteria Tingkat Kesukaran 

No Indeks Daya Pembeda Kategori 

1 Negatif – 0,24 Sukar 

2 0,25 – 0,75 Sedang 

3 0,76 keatas Mudah 

 

Sedangkan rumus daya beda yaitu: 

DP =
U − L

1/2T
 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda item soal 

U = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 

L = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
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T = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 

      Hasil daya pembeda tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 

kriteria daya pembeda, untuk mengetahui kualitas masing-masing 

butir soal.  

Tabel 6. Kriteria Daya Pembeda Butir Soal 

No Indeks Daya Pembeda Kategori 

1 0 – 0,19 Buruk 

2 0,2 – 0,29 Sedang 

3 0,3 – 0,39 Baik 

4 0,4 keatas Sangat baik 

 

      Dari hasil uji coba soal tes pemahaman istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar dapat diketahui hasil tingkat kesukaran dan daya beda sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Uji Tingkat Kesukaran Tes Pemahaman Istilah Asing 

Pada Mata Pelajaran Boga Dasar 

Tingkat Kesukaran Keterangan Persentase 

Negatif - 0,24   Butir soal kategori sukar 7 % 

0,25 - 0,75 Butir soal kategori sedang 60 % 

0,76 keatas Butir soal kategori mudah 33 % 

Total 100 % 

 

Dari hasil uji tingkat kesukaran tes pemahaman istilah asing siswa, 

terdapat 7% soal termasuk kategori sukar, 60% soal termasuk kategori 

sedang dan 33% termasuk kategori mudah. 
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Tabel 8. Uji Daya Beda Tes Pemahaman Istilah Asing Pada 

Mata Pelajaran Boga Dasar 

Daya Beda Keterangan Persentase 

0 – 0,19 Butir soal kategori buruk 0 % 

0,2 – 0,29 Butir soal kategori sedang 54 % 

0,3 – 0,39 Butir soal kategori baik 33 % 

0,4 - > 0,4 Butir soal kategori sangat baik 13 % 

Total 100 % 

 

Dari hasil uji daya beda tes pemahaman istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar  terdapat 0% soal kategori buruk, 54% soal termasuk 

kategori sedang, 33% soal termasuk kategori baik dan 13% soal termasuk 

kategori sangat baik. 

H. Teknik Analisis Data 

            Teknik analisis data adalah suatu cara yang akan digunakan untuk 

mengolah data setelah data terkumpul agar dapat dihasilkan suatu simpulan 

yang tepat (Suharsimi Arikunto, 2002). 

1. Statistik Deskriptif 

      Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. Statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, 

diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, dan mean. 

      Data yang diolah dianalisis menggunakan analisis deskriptif  yang tabel 

distribusi frekuensi, mean (rata-rata), Median (Me), Modus (Mo) dan 

simpang baku (SD).    
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Tabel 9. Kategori Pengukuran Variabel 

No Interval Kategori 

1 X > (Mi + 1.SD) Sangat Tinggi 

2 Mi ≤ X ≤ (Mi + 1.SD) Tinggi 

3 Mi ≤ x < Mi + 0,5 Sdi Sedang 

4 (Mi – 1.SD) ≤ X < Mi Rendah 

5 X < (Mi-1.SD) Sangat Rendah 

 

      Kategori tersebut disusun berdasarkan kurva normal dengan 

menggunakan skor ideal dari instrumen masing-masing variabel, dengan 

vormulasi sebagai berikut: Mi= ½ (Nilai maksimum + nilai minimum), 

S=1/6 (Nilai maksimum – nilai minimum) (Suharsimi Arikunto, 2012). 

      Pada aspek pengetahuan instrumen yang digunakan adalah 

instrumen tes. Instrumen tes dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) 

sebanyak 24 pertanyaan. Setiap jawaban benar yang dijawab oleh siswa 

diberi skor nilai 1 dan menjawab salah diberi nilai 0. Sehingga skor 

maksimal data tes pemahaman adalah 24 dan skor minimum data 

pengetahuan adalah 0. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Profil SMK N 2 Godean 

      SMK merupakan sekolah menengah kejuruan yang mempersiapkan 

sumberdaya manusia yang siap kerja, walaupun tidak menutup kemungkinan 

untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. Pada era globalisasi ini 

tamatan-tamatan SMK sangat dibutuhkan, untuk itu secara tidak langsung 

SMK Negeri 2 Godean harus dapat mempersiapkan lulusan yang berkualitas. 

SMK N 2 Godean merupakan salah satu sekolah kejuruan yang senantiasa 

mengikuti perkembangan pendidikan, oleh karena itu pendidikan di SMK N 2 

Godean harus maju dan dapat mencetak lulusan yang bagus. 

      SMK N 2 Godean yang terletak di jalan Jae Sumantoro, Sidoagung, 

Godean, Sleman, DIY merupakan sekolah menengah kejuruan bidang studi 

keahlian seni, kerajinan, dan pariwisata yang mempunyai 2 program studi 

kejuruan yaitu program studi kejuruan tata boga dan program studi kejuruan 

tata busana. 

      SMK N 2 Godean mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 

Visi: Menjadi lembaga pendidikan dan penelitian yang berkualitas, 

berwawasan lingkungan dan global, serta responsif terhadap perkembangan 

IPTEK berlandaskan IMTAQ. 
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Misi:  

1. Mendidik siswa untuk memiliki pengetahuan dan sikap sehingga menjadi 

tamatan yang memiliki kecerdasan spiritual dan emosional serta peduli 

terhadap lingkungan hidup.  

2. Melatih dan mengembangkan siswa untuk memperoleh kompetensi dalam 

bidangnya secara profesional sesuai kebutuhan dunia usaha atau dunia 

industri dan mampu bersaing secara kompetitif. 

3. Mengembangkan institusi menjadi lembaga terpadu yang berfungsi sebagai 

pusat pelatihan (learning organization) dan pusat pengujian (Center of 

exellence). 

4. Meningkatkan kesejahteraan warga sekolah sehingga terwujud 

keharmonisan seluruh warga sekolah. 

 

      SMK N 2 Godean juga mempunyai Etos Kerja Sekolah dan Tujuan 

Pembelajaran sebagai berikut: 

Etos Kerja Sekolah: Sekolah menciptakan suasana terbuka, terkendali, 

adil dan mendukung semua kegiatan yang positif dan bersifat inovatif agar 

seluruh program sekolah terlaksana dengan baik. 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan berakhlak mulia 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang kompeten sesuai program 

keahlian pilihannya. 
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2. Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri dan mampu beradaptasi 

di lingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu menghadapi perubahan 

yang terjadi di masyarakat. 

3. Membekali peserta didik sikap profesional untuk mengembangkan diri dan 

mampu berkompetisi di tingkat regional, nasional, dan internasional. 

Tabel 10. Data Lahan dan Bangunan SMK N 2 Godean 

NO JENIS LUAS ( m2) 

1 Lahan Bangunan 4386 

2 Lahan Tanpa Bangunan  

 a. Taman 2325 

 b. Lapangan Olah raga 180 

 c. Lain-lain 144 

 

Tabel 11. Data Prasarana SMK N 2 Godean 

NO JENIS JUMLAH 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang WKS dan Kaprodi 1 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang Pelayanan Administrasi 1 

5 Ruang Kelas 15 

6 Ruang Praktik & Laboratorium 11 

7 Ruang BK 1 

8 Ruang Komite Sekolah 1 

9 Ruang UKS 1 

10 Ruang OSIS 1 

11 Ruang Pertemuan 1 

12 Aula 1 
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13 Mushola 1 

14 Ruang Perpustakaan 1 

15 Kantin Sekolah 2 

16 Ruang Unit Produksi  2 

17 Ruang Koperasi Siswa 1 

18 Rumah Penjaga Sekolah 1 

19 Pos Satpam 1 

20 Gudang 19 

21 Ruang Parkir 4 

 

2. Deskripsi Responden 

     Responden pada penelitian ini merupakan siswa kelas X Boga yang 

berasal dari 3 kelas dengan jumlah responden 87 siswa yang sudah 

menempuh pembelajaran mata pelajaran boga dasar. 

3. Deskripsi Data Penelitian 

     Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu tingkat pemahaman. Data 

tentang tingkat pemahaman siswa diperoleh dari tes pilihan ganda. Pada 

bagian ini akan membahas olah data dari variabel tersebut yang dilihat dari 

rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi. Selain itu akan 

disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan diagram pie dari distribusi 

kecenderungan skor yang bertujuan mengetahui rentang nilai dan jumlah 

responden yang termasuk kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. Selain itu juga akan dijabarkan hasil dari uji pemahaman 

siswa berdasarkan masing-masing indikator yang terdapat pada kisi-kisi soal 

yang meliputi: Teknik Pengolahan Moist Heat Cooking, Teknik Pengolahan Dry 

Heat Cooking, Teknik Pengolahan Fat Cooking, Potongan Sayur, Potongan 
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Unggas, dan Potongan Ikan. Yang juga akan dijabarkan dengan rentang nilai 

kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Variabel Tingkat Pemahaman Istilah Asing Pada Mata Pelajaran 

Boga Dasar. 

   Data variabel pemahaman istilah asing pada mata pelajaran boga dasar 

berupa tes pilihan ganda dengan jumlah 24 butir soal, dengan penilaian skor 

benar 1 dan skor salah 0. Dari data yang didapat, hasil analisis menunjukan 

nilai mean (M) sebesar 11,25, median (Me) 11,00, modus  (Mo) 9,00, dan 

standar devisiasi (SD) 2,75. Hasil data yang sudah diolah dengan bantuan 

program SPSS dapat dilihat pada tabel statistik berikut: 

Tabel 12. Hasil analisis statistik nilai mean, median, modus, 

danstandar devisiasi 
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   Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar 

devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat 

pemahaman siswa: 

1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 (𝑋𝑚𝑎𝑥 +  𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= ½ (20 + 7) 

      = 13,5 

2) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= 1/6 (20 – 7) 

= 2,1 

Batasan-batasan katagori kecenderungan 

1) Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 Sdi 

= X < 13.5 – (1,5 * 2,1) 

= X < 13.5 – 3.15 

= X < 10,35 

2) Rendah   = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 

     = 10,35 ≤ X < 13,5 - (0,5* 2,1) 

     = 10,35 ≤ X <  13,5 – 1,05 

     = 10,35 ≤ X <  12.45  

3) Sedang   = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi 

= 12,45 ≤ X <  13,5 + ( 0,5 * 2,1) 

= 12,45 ≤ X <  13,5 + 1,05 
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= 12,45 ≤ X <  14,55 

4) Tinggi    = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 Sdi 

= 14,55 ≤ X < 13,5 + ( 1,5 * 2,1) 

= 14,55 ≤ X < 13,5 + 3,15 

= 14,55 ≤ X < 16,65 

5) Sangat tinggi   = Mi + 1,5 SDi ≤ X 

= 16,65 ≤ X 

 

Tabel 13. Distribusi  Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing 

terhadap Mata Pelajaran Boga Dasar pada Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar terdapat total nilai tinggi yaitu 20 dengan frekuensi 
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1 dan presentase 1,1 sehingga dihasilkan presentase kumulatif adalah 

100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 7 dengan frekuensi 1 dan 

presentase 1,1, sehingga dihasilkan presentase kumulatif adalah 1,1. 

        Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor 

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga 

dasar. Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat 

diperoleh mean ideal (Mi) 13,5 dan standar devisiasi  ideal (Sdi) 2,1. 

Setelah diketahui Mi dan Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori 

debagai berikut: 

Tabel 14. Distribusi kecenderungan Pemahaman Istilah Asing Pada Mata 

Pelajaran Boga Dasar. 

No. Interval Frekuensi 
Percent 

(%) 
Kategori 

1 X < 10,35 40 45,97 % Sangat rendah 

2 10,35 ≤ X <  12.45  28 32,18 % Rendah  

3 12,45 ≤ X <  14,55 9 10,34 % Sedang 

4 14,55 ≤ X < 16,65 3 3,44 % Tinggi 

5 16,65 ≤ X 7 8,04 % Sangat tinggi 

Total 87 100%  

 

      Hasil tabel kecenderungann kategori pemahaman tentang istilah 

asing pada mata pelajaran boga dasar diperoleh kategori sangat rendah 

sebanyak 45,97%, kategori rendah sebanyak 32,18%, kategori sedang 

sebanyak 10,34%, kategori tinggi 3,44%, dan kategori sangat tinggi 

sebanyak 8,04%.  
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Gambar 1. Diagram Pie Chart Distribusi Tingkat Pemahaman 

Istilah Asing Yang Terdapat Pada Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa 

Kelas X di SMK N 2 Godean 

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar termasuk kategori sangat rendah yaitu 45,97%. 
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      Pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar terdapat 6 indikator. Berikut merupakan hasil 

pemahaman dari masing-masing indikator soal: 

1) Pemahaman tentang istilah asing dari Teknik Pengolahan Moist 

Heat Cooking: 

Dari data yang telah diperoleh pada indikator teknik pengolahan moist 

heat cooking terdapat mean 2,78, median 3,00, modus 3,00, dan standar 

devisiasi sebesar 1,09. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 16: 

Tabel 15. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,  

dan Standar Devisiasi Pemahaman Istilah Asing Moist Heat Cooking 

 

 

 

 

 

 

     

       Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), 

standar devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori 

kecenderungan tingkat pemahaman siswa: 

a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)  =1/2 (𝑋𝑚𝑎𝑥 +  𝑋𝑚𝑖𝑛) 



 

49 

 

 

= ½ (5,00 + 0,00) 

       = 2,5 

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= 1/6 (5,00 – 0,00) 

= 0,83 

Batasan-batasan kategori kecenderungan 

a) Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 Sdi 

= X < 2,5 – (1,5 * 0,83) 

= X < 2,5 – 1,24 

= X < 1,26 

b)  Rendah    = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 

    = 1,26 ≤ X < 2,5 - (0,5* 0,83) 

    = 1,26 ≤ X < 2,5 – 0,41 

    = 1,26 ≤ X < 2,09 

c) Sedang    = Mi – 0,5 Sdi  ≤ X < Mi + 0,5 Sdi 

= 2,09 ≤ X <  2,5 + ( 0,5 * 0,83) 

= 2,09   ≤ X <  2,5 + 0,41 

= 2,09  ≤ X < 2,91 

d) Tinggi    = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 Sdi 

= 2,91 ≤ X < 2,5 + ( 1,5 * 0,83) 

= 2,91 ≤ X < 2,5 + 1,24 

= 2,91 ≤ X < 3,74 

e) Sangat tinggi   = Mi + 1,5 SDi ≤ X 
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= 3,74 ≤ X 

 Tabel 16. Distribusi  Frekuensi Pemahaman tentang Istilah 

Asing terhadap Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Moist 

Heat Cooking 

 

 

 

 

 

   

      Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar pada Indikator Moist Heat Cookingterdapat total nilai 

tinggi yaitu 5 dengan frekuensi 6 dan presentase 6,9 sehingga dihasilkan 

presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0 

dengan frekuensi 1 dan presentase 1,1, sehingga dihasilkan presentase 

kumulatif adalah 1,1. 

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor 

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean 

ideal (Mi) 2,5 dan standar devisiasi  ideal (Sdi) 0,83. Setelah diketahui Mi 

dan Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori debagai berikut: 
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Tabel 17. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing 

pada Indikator Teknik Pengolahan Moist Heat Cooking 

No. Interval Frekuensi 
Percent 

(%) 
Kategori 

1 X < 1,26 9 10,34 % Sangat rendah 

2 1,26 ≤ X < 2,09 27 31,03 % Rendah  

3 2,09  ≤ X < 2,91 0 0 % Sedang 

4 2,91 ≤ X < 3,74 30 34,48 % Tinggi 

5 3,74 ≤ X 21 24,13 % Sangat tinggi 

Total 87 100%  

 

       Hasil tabel kecenderungann kategori pemahaman tentang istilah asing 

pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan moist 

heat cooking diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 10,34%, kategori 

rendah sebanyak 31,03%, kategori sedang sebanyak 0%, kategori tinggi 

34,48%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 24,13%. 
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Gambar 2. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah 

Asing Siswa Terhadap Indikator Teknik Pengolahan Moist 

Heat Cooking 

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan moist heat cooking 

termasuk kategori tinggi 34,48%. 

2) Pemahaman tentang istilah asing dari Teknik Pengolahan Dry 

Heat Cooking: 

Dari data yang telah diperoleh pada indikator teknik pengolahan dry heat 

cooking terdapat mean 2,52, median 2,00, modus 2,00, dan standar 

devisiasi sebesar 0,92. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 19: 
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Tabel 18. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,  

dan Standar Devisiasi  Pemahaman Istilah Asing Dry Heat Cooking 

 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar 

devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat 

pemahaman siswa: 

a)  Nilai Rata-rata Ideal (Mi)  =1/2 (𝑋𝑚𝑎𝑥 +  𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= ½ (5,00 + 1,00) 

      = 3 

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= 1/6 (5.00 – 1,00) 

= 0,66 

Batasan-batasan katagori kecenderungan 

a) Sangat rendah   = X < Mi – 1,5 Sdi 

= X < 3 – (1,5 * 0,66) 



 

54 

 

 

= X < 3 – 0,99 

= X < 2,01 

b) Rendah     = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 

    = 2,01 ≤ X < 3 - (0,5* 0,66) 

    = 2,01 ≤ X < 3 – 0,33 

    = 2,01 ≤ X < 2,67 

c) Sedang     = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi 

= 2,67 ≤ X <  3 + ( 0,5 * 0,66) 

= 2,67 ≤ X <  3 + 0,33 

= 2,67 ≤ X <  3,33 

d) Tinggi     = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 Sdi 

= 3,33 ≤ X < 3 + ( 1,5 * 0,66) 

= 3,33 ≤ X < 3 + 0,99 

= 3,33 ≤ X < 3,99 

e) Sangat tinggi    = Mi + 1,5 SDi ≤ X 

= 3,99 ≤ X 

Tabel 19. Distribusi  Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing 

terhadap Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Dry Heat 

Cooking 
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      Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar pada Indikator Dry Heat Cooking terdapat total nilai 

tinggi yaitu 5 dengan frekuensi 3 dan presentase 3,4 sehingga dihasilkan 

presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 1 

dengan frekuensi 7 dan presentase 8,0, sehingga dihasilkan presentase 

kumulatif adalah 8,0. 

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor 

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean 

ideal (Mi) 3 dan standar devisiasi  ideal (Sdi) 0,66. Setelah diketahui Mi dan 

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori debagai berikut: 

Tabel 20. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing 

pada Indikator Teknik Pengolahan Dry Heat Cooking 

No. Interval Frekuensi 
Percent 

(%) 
Kategori 

1 X < 2,01 50 57,47 % Sangat rendah 

2 2,01 ≤ X < 2,67 0 0 % Rendah  

3 2,67 ≤ X <  3,33 24 27,58 % Sedang 

4 3,33 ≤ X < 3,99 0 0 % Tinggi 

5 3,99 ≤ X 13 14,94 % Sangat tinggi 

Total 87 100%  

 

 



 

56 

 

 

0

10

20

30

40

50

60

Sangat
rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat
tinggi

Percent (%) 57,47% 0% 27,58% 0% 14,94%

Frequency 50 0 24 0 13

Fr
eq

u
en

cy

Skala Pemahaman

      Hasil tabel kecenderungann kategori pemahaman tentang istilah asing 

pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan dry 

heat cooking diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 57,47%, kategori 

rendah sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 27,58%, kategori tinggi 

0%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 14,94%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah 

Asing Siswa Terhadap Indikator Teknik Pengolahan Dry Heat 

Cooking 

Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan dry heat cooking termasuk 

kategori sangat rendah yaitu 57,47%. 
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3) Pemahaman tentang istilah asing dari Teknik Pengolahan Fat  

Cooking: 

      Dari data yang telah diperoleh pada indikator teknik pengolahan fat 

cooking terdapat mean 1,20, median 1,00, modus 1,00, dan standar 

devisiasi sebesar 0,70. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 22: 

Tabel 21. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,  

dan Standar Devisiasi  Pemahaman Istilah Asing Fat Cooking 

 

 

 

 

 

 

 

      Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), 

standar devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori 

kecenderungan tingkat pemahaman siswa: 

a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 (𝑋𝑚𝑎𝑥 +  𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= ½ (3,00 + 0) 

      = 1,5 
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b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= 1/6 (3,00 – 0) 

= 0,5 

Batasan-batasan katagori kecenderungan 

a) Sangat rendah   = X < Mi – 1,5 Sdi 

= X < 1,5 – (1,5 * 0,5) 

= X < 1,5 – 0,75 

= X < 0,75 

b) Rendah    = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 

    = 0,75 ≤ X < 1,5 - (0,5* 0,5) 

    = 0,75 ≤ X <  1,5  – 0,25 

    = 0,75 ≤ X <  1,25 

c) Sedang    = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi 

= 1,25 ≤ X <  1,5 + ( 0,5 * 0,5) 

= 1,25 ≤ X <  1,5 + 0,25 

= 1,25 ≤ X <  1,75 

d) Tinggi     = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 Sdi 

= 1,75 ≤ X < 1,5 + ( 1,5 * 0,5) 

= 1,75 ≤ X < 1,5 + 2 

= 1,75 ≤ X < 3,5 

e) Sangat tinggi    = Mi + 1,5 SDi ≤ X 

= 3,5 ≤ X 
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Tabel 22. Distribusi  Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap 

Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Fat Cooking 

 

 

 

 

 

Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar pada Indikator Fat Cooking terdapat total nilai tinggi 

yaitu 3 dengan frekuensi 2 dan presentase 2,3 sehingga dihasilkan 

presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0 

dengan frekuensi 12 dan presentase 13,8 sehingga dihasilkan presentase 

kumulatif adalah 13,8. 

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor 

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean 

ideal (Mi) 1,5 dan standar devisiasi  ideal (Sdi) 0,5. Setelah diketahui Mi dan 

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut: 
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Tabel 23. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing 

pada Indikator Teknik Pengolahan Fat Cooking 

No. Interval Frekuensi 
Percent 

(%) 
Kategori 

1 X < 0,75 12 13,79 % Sangat rendah 

2 0,75 ≤ X <  1,25 47 54,02 % Rendah  

3 1,25 ≤ X <  1,75 0 0 % Sedang 

4 1,75 ≤ X < 3,5 28 32,18 % Tinggi 

5 3,5 ≤ X 0 0 % Sangat tinggi 

Total 87 100%  

  

Hasil tabel kecenderungann kategori pemahaman tentang istilah 

asing pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan 

fat cooking diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 13,79%, kategori 

rendah sebanyak 54,02%, kategori sedang sebanyak 0%, kategori tinggi 

32,18%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 0%. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah Asing Siswa Terhadap 

Indikator Teknik Pengolahan Fat Cooking 
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Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar terhadap indikator teknik pengolahan fat cooking termasuk 

kategori rendah yaitu 54,02%. 

4) Pemahaman tentang istilah asing dari indikator Potongan Sayur      

       Dari data yang telah diperoleh pada indikator Potongan Sayur terdapat 

mean 1,64, median 2,00, modus 1,00, dan standar devisiasi sebesar 0,79. 

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 24: 

 

Tabel 24. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,  

dan Standar Devisiasi  Pemahaman Istilah Asing Terhadap Indikator 

Potongan Sayur 

 

 

 

 

 

 

 

      Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar 

devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat 

pemahaman siswa: 
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a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 (𝑋𝑚𝑎𝑥 +  𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= ½ (4,00 + 0) 

      = 2 

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= 1/6 (4,00 – 0) 

= 0,66 

Batasan-batasan kategori kecenderungan 

a) Sangat rendah   = X < Mi – 1,5 Sdi 

= X < 2 – (1,5 * 0,66) 

= X < 2 – 0,99 

= X < 1,01 

b) Rendah    = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 

    = 1,01 ≤ X < 2 - (0,5* 0,66) 

    = 1,01 ≤ X < 2 – 0,33 

    = 1,01 ≤ X < 1,67 

c) Sedang    = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi 

= 1,67 ≤ X <  2 + ( 0,5 * 0,66) 

= 1,67 ≤ X <  2 + 0,33 

= 1,67 ≤ X <  2,33 

d) Tinggi     = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 Sdi 

= 2,33 ≤ X < 2 + ( 1,5 * 0,66) 

= 2,33 ≤ X < 2 + 0,99 
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= 2,33 ≤ X < 2,99 

e) Sangat tinggi    = Mi + 1,5 SDi ≤ X 

= 2,99 ≤ X 

Tabel 25. Distribusi  Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap 

Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Potongan Sayur. 

 

 

 

 

 

      Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing terhadap mata 

pelajaran boga dasar pada Indikator Potongan Sayur terdapat total nilai 

tinggi yaitu 4 dengan frekuensi 2 dan presentase 2,3 sehingga dihasilkan 

presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0 

dengan frekuensi 2 dan presentase 2,3 sehingga dihasilkan presentase 

kumulatif adalah 2,3. 

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor 

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean 

ideal (Mi) 2 dan standar devisiasi  ideal (Sdi) 0,66. Setelah diketahui Mi dan 

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut: 
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Tabel 26. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing 

pada Indikator Teknik Pengolahan Fat Cooking 

No. Interval Frekuensi 
Percent 

(%) 
Kategori 

1 X < 1,01 42 48,27 % Sangat rendah 

2 1,01 ≤ X < 1,67 0 0 % Rendah  

3 1,67 ≤ X <  2,33 34 39,08 % Sedang 

4 2,33 ≤ X < 2,99 0 0 % Tinggi 

5 2,99 ≤ X 11 12,64 % Sangat tinggi 

Total 87 100%  

 

      Hasil tabel kecenderungan kategori pemahaman tentang istilah asing 

pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator potongan sayur 

diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 48,27%, kategori rendah 

sebanyak 0%, kategori sedang sebanyak 39,08%, kategori tinggi 0%, dan 

kategori sangat tinggi sebanyak 12,64%. 
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Gambar 5. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah 

Asing Siswa Terhadap Indikator Potongan Sayur 

      Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar terhadap indikator potongan sayur termasuk kategori sangat 

rendah yaitu 48,27%. 

5)  Pemahaman tentang istilah asing dari indikator Potongan 

Unggas 

      Dari data yang telah diperoleh pada indikator Potongan Unggas terdapat 

mean 1,37, median 1,00, modus 1,00, dan standar devisiasi sebesar 0,75. 

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 28: 
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Tabel 27. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus,  

dan Standar Devisiasi  Pemahaman Istilah Asing Terhadap Indikator 

Potongan Unggas 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar 

devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat 

pemahaman siswa: 

a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =1/2 (𝑋𝑚𝑎𝑥 +  𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= ½ (3,00 + 0) 

      = 1,5 

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= 1/6 (3,00 – 0) 

= 0,5 
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Batasan-batasan kategori kecenderungan 

a) Sangat rendah   = X < Mi – 1,5 Sdi 

= X < 1,5 – (1,5 * 0,5) 

= X < 1,5 – 0,75 

= X < 0,75 

b) Rendah    = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 

    = 0,75 ≤ X < 1,5 - (0,5* 0,5) 

    = 0,75 ≤ X < 1,5 – 0,25 

    = 0,75 ≤ X <  1,25 

c) Sedang    = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi 

= 1,25 ≤ X <  1,5 + ( 0,5 * 0,5) 

= 1,25 ≤ X <  1,5 + 0,25 

= 1,25 ≤ X <  1,75 

d) Tinggi     = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 Sdi 

= 1,75 ≤ X < 1,5 + ( 1,5 * 0,5) 

= 1,75 ≤ X < 1,5 + 0,75 

= 1,75 ≤ X < 2,25 

e) Sangat tinggi    = Mi + 1,5 SDi ≤ X 

= 2,25 ≤ X 
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Tabel 28. Distribusi  Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap 

Mata Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Potongan Unggas. 

 

 

 

 

 

 

   

      Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing terhadap mata 

pelajaran boga dasar pada Indikator Potongan Unggas terdapat total nilai 

tinggi yaitu 3 dengan frekuensi 8 dan presentase 9,2 sehingga dihasilkan 

presentase kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0 

dengan frekuensi 6 dan presentase 6,9 sehingga dihasilkan presentase 

kumulatif adalah 6,9. 

     Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor 

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean 

ideal (Mi) 1,5 dan standar devisiasi  ideal (Sdi) 0,5. Setelah diketahui Mi dan 

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut: 
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Tabel 29. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing 

pada Indikator Potongan Unggas 

No. Interval Frekuensi 
Percent 

(%) 
Kategori 

1 X < 0,75 6 6,89 % Sangat rendah 

2 0,75 ≤ X <  1,25 50 57,47 % Rendah  

3 1,25 ≤ X <  1,75 0 0 % Sedang 

4 1,75 ≤ X < 2,25 23 26,43 % Tinggi 

5 2,25 ≤ X 8 9,19 % Sangat tinggi 

Total 87 100%  

 
      Hasil tabel kecenderungan kategori pemahaman tentang istilah 

asing pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator potongan 

unggas diperoleh kategori sangat rendah sebanyak 6,89%, kategori 

rendah sebanyak 57,47%, kategori sedang sebanyak 0%, kategori 

tinggi 26,43%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 9,19%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Batang Pemahaman Istilah Asing Siswa 

Terhadap Indikator Potongan Unggas 
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Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar terhadap indikator potongan unggas termasuk kategori rendah 

yaitu 57,47%. 

6) Pemahaman tentang istilah asing dari indikator Potongan Ikan 

      Dari data yang telah diperoleh pada indikator Potongan Ikan terdapat 

mean 1,71, median 2,00, modus 1,00, dan standar devisiasi sebesar 1,06. 

Data tersebut dapat dilihat pada tabel 30: 

 

Tabel 30. Hasil Analisis Statistik Mean, Median, Modus, 

dan Standar Devisiasi  Pemahaman Istilah Asing Terhadap Indikator 

Potongan Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

      Berikut merupakan perhitungan nilai rata-rata ideal (Mi), standar 

devisiasi ideal (Sdi) dan batasan-batasan kategori kecenderungan tingkat 

pemahaman siswa: 
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a) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)  =1/2 (𝑋𝑚𝑎𝑥 +  𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= ½ (4,00 + 0) 

       = 2 

b) Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 1/6 (𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛) 

= 1/6 (4,00 – 0) 

= 0,66 

Batasan-batasan kategori kecenderungan 

a) Sangat rendah  = X < Mi – 1,5 Sdi 

= X < 2 – (1,5 * 0,66) 

= X < 2 – 0,99 

= X < 1,01 

b) Rendah    = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi 

    = 1,01 ≤ X < 2 - (0,5* 0,66) 

    = 1,01 ≤ X < 2 – 0,33 

    = 1,01 ≤ X < 1,67 

c) Sedang    = Mi – 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi 

= 1,67 ≤ X <  2 + ( 0,5 * 0,66) 

= 1,67 ≤ X <  2 + 0,33 

= 1,67 ≤ X <  2,33 

d) Tinggi    = Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 Sdi 

= 2,33 ≤ X < 2 + ( 1,5 * 0,66) 

= 2,33 ≤ X < 2 + 0,99 
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= 2,33 ≤ X < 2,99 

e) Sangat tinggi   = Mi + 1,5 SDi ≤ X 

= 2,99 ≤ X 

Tabel 31. Distribusi  Frekuensi Pemahaman tentang Istilah Asing terhadap Mata 

Pelajaran Boga Dasar pada Indikator Potongan Ikan. 

 

 

 

 

 

   

      Dari tabel distribusi frekuensi pemahaman istilah asing terhadap mata 

pelajaran boga dasar pada Indikator Potongan Ikan terdapat total nilai tinggi 

yaitu 4 dengan frekuensi 3 dan presentase 3,4 sehingga dihasilkan presentase 

kumulatif adalah 100,0. Sedangkan total nilai terendah adalah 0 dengan 

frekuensi 11 dan presentase 12,6 sehingga dihasilkan presentase kumulatif 

adalah 12,6. 

Dari data yang dihasilkan dapat disusun tabel kecenderungan skor 

variabel pemahaman tentang istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

Penentuan kecenderungan skor variabel pemahaman dapat diperoleh mean 
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ideal (Mi) 2, dan standar devisiasi  ideal (Sdi) 0,66. Setelah diketahui Mi dan 

Sdi dapat dikategorikan kedalam lima kategori sebagai berikut: 

Tabel 32. Distribusi Kecenderungan Pemahaman Istilah Asing 

pada Indikator Potongan Ikan. 

No. Interval Frekuensi 
Percent 

(%) 
Kategori 

1 X < 1,01 40 45,97 % Sangat rendah 

2 1,01 ≤ X < 1,67 0 0 % Rendah  

3 1,67 ≤ X <  2,33 24 27,58 % Sedang 

4 2,33 ≤ X < 2,99 0 0 % Tinggi 

5 2,99 ≤ X 23 26,43 % Sangat tinggi 

Total 87 100%  

    

       Hasil tabel kecenderungan kategori pemahaman tentang istilah asing 

pada mata pelajaran boga dasar terhadap indikator potongan ikan diperoleh 

kategori sangat rendah sebanyak 45,97%, kategori rendah sebanyak 0%, 

kategori sedang sebanyak 27,58%, kategori tinggi 0%, dan kategori sangat 

tinggi sebanyak 26,43%. 

 

 

 

 



 

74 

 

 

0
5

10
15
20
25
30
35
40

45

Sangat
rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat
tinggi

Percent (%) 45,97% 0% 27,58% 0% 26,43%

Frequency 40 0 24 0 23

Fr
eq

u
en

cy

Skala Pemahaman

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Batang Tingkat Pemahaman Istilah 

Asing Siswa Terhadap Indikator Potongan Ikan 

      Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar terhadap indikator potongan ikan termasuk kategori sangat 

rendah yaitu 45,97%. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

      Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan 

arti dari bahan yang dipelajari. Seorang siswa dikatakan memahami apabila ia 

dapat menjelaskan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang ia 

pelajari. Pemahaman merupakan bagian dari ranah kognitif yaitu kegiatan 

yang mencakup aktivitas otak. Proses-proses kognitif dalam lingkup 

pemahaman antara lain; Menafsirkan, mencontohan, mengklasifikasikan, 

merangkum, menyimpulkan membandingkan, serta menjelaskan.  
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      Pada penelitian ini pemahaman yang dimaksud adalah tingkat 

pemahaman siswa terhadap stilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

Pemahaman siswa diukur dengan menggunakan tes pilihan ganda atau 

multiple choice sebanyak 24 butir soal, dimana bila jawaban benar diberikan 

skor 1 dan apabila jawaban salah diberikan skor 0. Sehingga skor maksimal 

pemahaman adalah 24 dan skor minimal adalah 0. Dari sekor tersebut 

diperoleh nilai rata-rata (mean) adalah 11,25 dan standar devisiasi (SD) 

sebesar 2,75. 

 

1. Tingkat Pemahaman Berdasarkan Semua Indikator Soal 

      Setelah mendapatkan nilai mean dan standar devisiasi kemudian mencari 

mean deal (Mi) pada pengolahan data diperoleh nilai Mi 13,5 dan standar 

devisiasi ideal (Sdi) dengan skor 2,1. Kemudiian dibuat menjadi beberapa 

kategori; kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori 

rendah, dan kategori sangat rendah. Siswa yang memiliki pemahaman 

kategori sangat tinggi sebanyak 8,04%, kategori tinggi sebanyak 3,44%, 

kategori sedang sebanyak 10,34%, kategori rendah sebanyak 32,18%, dan 

kategori sangat rendah sebanyak 45,97%. 

      Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar termasuk kategori sangat rendah yaitu 45,97%. 

2. Tingkat Pemahaman Berdasarkan Setiap Indikator Soal 

      Hasil pemahaman siswa pada setiap indikator soal, didalam 24 soal 

terdapat 6 indikator utama yaitu;  
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1) Indikator pertama adalah indikator teknik pengolahan moist heat cooking. 

Pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 34,48%. 

Pada indikator ini tingkat kesukarannya mudah, banyak siswa yang dapat 

menjawab oleh karena itu pada indikator ini termasuk kedalam kategori 

tinggi serta termasuk kedalam tingkatan pemahaman mengklasifikasikan 

materi, pemahaman yang diketahui, dan diingat sesuai teori Benjamin 

S.Bloom (Anas sudijono, 2009:50) 

2) Indikator kedua adalah indikator teknik pengolahan dry heat cooking. 

Pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori sangat rendah yaitu 

57,47%, soal termasuk pada tingkat kesukaran sedang dan pada soal di 

indikator ini terdapat tigkatan pemahaman mencontohkan dan 

mengklasifikasikan, terdapat banyak siswa yang termasuk kedalam kategori 

sangat rendah. Pemahaman ini sesuai pada tingkatan teori Winkel dan 

Mukhtar (Sudaryono, 2012 : 43) 

3) Indikator ketiga adalah indikator teknik pengolahan fat cooking. Pada 

indikator ini siswa termasuk kedalam kategori rendah yaitu 54,02%. 

Berdasarkan analisis butir soal pada indikator ini tergolong soal yang sedang 

dan termasuk kedalam tingkatan pemahaman mengidentifikasi atau 

mengklasifikasikan materi serta tingkatan pemahaman membandingkan 

sesuai pada teori (Lorin & David, 2010 : 106) 

4) Indikator keempat adalah indikator potongan sayur pada indikator ini siswa 

termasuk kedalam kategori sangat rendah yaitu 48,27%. Soal pada indikator 

ini banyak terdapat tingkatan pemahaman identifikasi. pada tingkatan ini 
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banyak siswa yag mendapatkan nilai yang sangat rendah. Pemahaman ini 

sama seperti teori yang dikemukakan (Lorin & David, 2010 : 106) 

5) Indikator kelima adalah indikator potongan unggas, pada indikator ini siswa 

termasuk kedalam kategori rendah yaitu 57,47%. Dalam analisis butir soal, 

tergolong soal yang mudah namun masih banyak siswa yang mendapatkan 

nilai rendah karena pada soal ini terdapat beberapa gambar dimana siswa 

harus mengidentifikasikan gambar tersebut, indikator ini termasuk kedalam 

tingkatan pemahaman identifikasi seperti teori (Lorin & David, 2010 : 106) 

6) Indikator keenam adalah indikator potongan ikan, pada kategori ini siswa 

termasuk kedalam kategori sangat rendah 45,97%. Pada analisis butir soal 

termasuk kedalam soal yang sedang, oleh karena itu siswa harus dapat 

memahami serta mengidentifikasi soal, indikator ini termasuk kedalam 

tingkatan pemahaman identifikasi dan tingkatan pemahaman menyimpulkan 

seperti teori (Lorin & David, 2010 : 106) 

  Berdasarkan jurnal JPTK yang juga meneliti tentang tingkatan 

pemahaman yang berkaitan dengan penelitian tingkat pemahaman siswa 

terhadap istilah asing pada mata pelajaran Boga Dasar pada siswa kelas X di 

SMK N 2 Godean merupakan penelitian yang reliabel dan sepadan dengan 

jurnal JPTK mengenai pengukuran tingkatan pemahaman. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Istilah Asing Pada Mata 

Pelajaran Boga Dasar. 

       Siswa yang memiliki pemahaman istilah asing kategori sangat tinggi 

sebanyak 8,04%, kategori tinggi sebanyak 3,44%, kategori sedang sebanyak 

10,34%, kategori rendah sebanyak 32,18%, dan kategori sangat rendah 

sebanyak 45,97%. Dengan melihat kecenderungan skor tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pada tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing 

pada mata pelajaran boga dasar termasuk kategori sangat rendah yaitu 

45,97%. 

Tingkat Pemahaman Siswa Pada Setiap Indikator Soal 

      Sedangkan tingkat pemahaman siswa terhadap istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar untuk ke enam indikator adalah sebagai berikut: 

1. Indikator tingkat pemahaman yang pertama adalah indikator teknik 

pengolahan moist heat cooking. Pada indikator ini siswa termasuk kedalam 

kategori tinggi yaitu 34,48%.  
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2. Indikator tingkat pemahaman yang kedua adalah indikator teknik 

pengolahan dry heat cooking. Pada indikator ini siswa termasuk kedalam 

kategori sangat rendah yaitu 57,47%.  

3. Indikator tingkat pemahaman yang ketiga adalah indikator teknik 

pengolahan fat cooking. Pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori 

rendah yaitu 54,02%.  

4. Indikator tingkat pemahaman yang keempat adalah indikator potongan 

sayur pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori sangat rendah yaitu 

48,27%.  

5. Indikator tingkat pemahaman yang kelima adalah indikator potongan 

unggas, pada indikator ini siswa termasuk kedalam kategori rendah yaitu 

57,47%.  

6. Indikator tingkat pemahaman yang keenam adalah indikator potongan 

ikan, pada kategori ini siswa termasuk kedalam kategori sangat rendah 

45,97%.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian analisis deskriptif tentang pemahaman siswa 

terhadap istilah asing pada mata pelajaran boga dasar di SMK Negeri 2 

Godean, diajukan sejumlah saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

      Sebaiknya pihak sekolah mendorong tenaga pendidik atau guru untuk 

lebih mengembangkan pembelajaran terutama dalam pembelajaran mengenai 

istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 
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2. Bagi Guru 

a. Dengan hasil penelitian ini, hendaknya guru menambah waktu 

pembelajaran untuk mempelajari istilah-istilah asing pada mata pelajaran 

boga dasar. 

b. Berdasarkan hasil penelitian, teknik pengolahan dry heat cooking, 

potongan sayur, dan potongan ikan merupakan materi yang termasuk 

kedalam kategori nilai sangat rendah, oleh karena itu guru diharapkan lebih 

mengutamakan pada materi tersebut serta lebih diperdalam pembelajaran 

mengenai istilah asing yang terdapat pada materi tersebut. 

c. Guru diharapkan dapat lebih memperketat siswa pada saat ujian 

berlangsung karena pada waktu pengambilan data uji tes pemahaman, 

banyak siswa yang mencontek. 

3. Bagi Siswa 

    Dengan hasil penelitian ini, hendaknya siswa mempelajari lebih luas 

tentang istilah-istilah asing pada mata pelajaran boga dasar. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

      Pada penelitian ini jumlah butir soal pemahaman istilah asing pada mata 

pelajaran boga dasar masih sangat terbatas jumlahnya sehingga dianggap 

masih kurang maksimal dalam menggali pemahaman dari subjek penelitian, 

sehingga apabila akan diadakan penelitian lebih lanjut sebaiknya jumlah 

butir soal ditambah lebih banyak lagi sehingga dapat maksimal dalam 

mendapatkan informasi mengenai tingkat pemahaman siswa.  
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      Selain itu pengawasan terhadap siswa pada saat pengujian kurang ketat 

sehingga siswa masih banyak yang melihat pada buku pelajaran, sebaiknya 

pada saat pengujian siswa, pengawasan ujian lebih diperketat guna 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal. 
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LAMPIRAN I 

Uji Coba Instrumen  

- Tabel Isaac dan Michael 

- Silabus Boga Dasar 

- Kisi-Kisi Instrumen & Pensekoran 

-   Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

- Lembar Jawab Siswa 

- Soal Tes Instrumen Pilihan Ganda 

- Kunci Jawaban Soal Tes Instrumen Pilihan Ganda 

- Data Hasil Uji Instrumen 

- Soal yang Valid 

- Batas Atas dan Batas Bawah 

- Uji Reliabilitas Instrumen 

- Analisis Soal Tes Pemahaman Istilah Asing Boga 
Dasar 
 

- Dokumentasi (Foto Pengambilan Data Uji 
Instrumen) 
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Tabel Isaac dan Michael, metode untuk menentukan jumlah sampel. 
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Kisi-Kisi Instrumen Tes Pemahaman 

Materi Pokok Sub Pokok 

Bahasan 

Soal 

(Soal Pilihan 

Ganda) 

Jumlah 

Soal 

Teknik Pengolahan 

Bahan Makanan 

-Teknik Pengolahan 

moist heat cooking 

-Teknik Pengolahan  

dry heat cooking 

-Teknik Pengolahan  

fat cooking 

1,2,3,4,5 

 

6,7,8,9,10 

 

11,12,13,14,15 

15 

Potongan Sayuran Potongan Sayur 16,17,18,19,20 5 

Potongan Daging -Potongan Ungas 

-Potongan Ikan 

21,22,23,24,25 

26,27,28,29,30 

10 

 

Pensekoran 

Bentuk Pensekoran 

Pilihan Ganda Setiap jawaban benar diberi sekor 1 
dan nila jawaban salah di beri sekor 0 

 

Cara Perhitungan Nilai Akhir 

Bentuk Soal Jumlah Soal Skor Maksimal 

Pilihan Ganda 30 30 
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Kepada Yth, Responden  

Ditempat   

Dengan Hormat  

          Saya mahasiswi SI Program Studi Pendidikan Teknik Boga Universitas 

Negeri Yogyakarta yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    : Dwi Wulansari  

Nim       : 13511244002 

          Bermaksud akan melaksanakan penelitian mengenai “Tingkat Pemahaman 

Istilah Asing yang Terdapat Dalam Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa Kelas 

X di SMK N 2 Godean”. Sehubung dengan hal tersebut peneliti meminta 

kesediaan saudara/saudari untuk menjawab sejumlah soal-soal mengenai istilah 

asing pada mata pelajaran boga dasar serta menandatangani kolom persetujuan 

menjadi responden dibawah ini. Atas kesediaan dan kerja samanya saya ucapkan 

terimakasih.     

 Yogyakarta,       April 2017   

 

               Responden              Peneliti 

 

 

        

     (......................................)                                 (...................................) 

 

 

 

 

 

 

 



 

91 

 

 

 

LEMBAR JAWAB SISWA 

Mata Pelajaran                  : Boga Dasar Nama Siswa : 

Kelas/Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga No Absen    : 

Hari/Tanggal                     : TTD            : 
 

Petunjuk Pengisian: Bacalah soal dengan cermat,  pilihlah jawaban 

dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda 

benar. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       ~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 

 

1. A B C D 
2. A B C D 

3. A B C D 

4. A B C D 

5. A B C D 

6. A B C D 

7. A B C D 

8. A B C D 

9. A B C D 

10. A B C D 

11. A B C D 

12. A B C D 

13. A B C D 

14. A B C D 
15. A B C D 
 

16. A B C D 

17. A B C D 

18. A B C D 

19. A B C D 

20. A B C D 

21. A B C D 

22. A B C D 

23. A B C D 

24. A B C D 
25. A B C D 

26. A B C D 

27. A B C D 

28. A B C D 

29. A B C D 

30. A B C D 
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LEMBAR SOAL (Uji Instrumen) 

Mata Pelajaran   : Boga Dasar 

Kelas / Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga 

Waktu    : 35 Menit 

....................................................................................................................... 

1. Teknik memasak dengan proses perebusan yang dilakukan pelan-pelan 
dengan api kecil merupakan teknik memasak ? 
a. Steaming. 
b. Blanching. 
c. Simmering. 
d. Poaching. 

2. Berikut merupakan teknik memasak Moist Heat Cooking kecuali ? 
a. Boilling. 
b. Braising. 
c. Blanching. 
d. Gratinating. 

3. Teknik memasak dengan menggunakan cairan yang sudah mendidih  
dengan titik didih 100°C merupakan teknik memasak ? 
a. Blanching. 
b. Boilling. 
c. Poaching. 
d. Steaming. 

4. Steaming merupakan teknik memasak? 
a. Proses perebusan yang dilakukan menggunakan cairan yang sedikit. 
b. Proses memasak yang dilakukan dengan uap air panas. 
c. Proses memasak dengan cara merebus lalu diteruskan dengan 

mensimmer pada tempat yang tertutup. 
d. Proses pemasakan dengan cairan yang sedikit dan dengan api yang 

kecil. 
5. Mengungkep dikenal juga dengan istilah? 

a. Steaming 
b. Poaching 
c. Gratinating  
d. Braising 

6. Teknik memasak dengan cara meletakkan bahan makanan diatas bara/api 
langsung merupakan teknik memasak? 
a. Baking 
b. Gratinating 
c. Grilling 
d. Roasting 

7. Memasak makanan dalam oven tanpa proses basting dengan sumber 
panas dari segala arah disebut? 
a. Baking 
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b. Gridling 
c. Roasting 
d. Grilling 

8. Berikut merupakan makanan yang diolah dengan teknik baking? 
a. Beef Steak 
b. Cake 
c. Satay 
d. French Fries 

9. Menyiram bahan makanan dengan menggunakan lemak yang berfungsi 
untuk menjaga kelembaban disebut? 
a. Netting 
b. Gratinating 
c. Basting  
d. Cooking 

10. Memasak panas kering dan memasak menggunakan minyak adalah 
pengertian dari? 
a. Cooking by dry heat dan fat cooking 
b. Fat cooking dan cooking by dry heat 
c. Fat cooking dan cooking by moist heat 
d. Cooking by dry heat dan cooking by moist heat 

11. Menggoreng dalam minyak banyak sehingga bahan makanan yang 
digoreng tenggelam dalam minyak merupakan teknik memasak? 
a. Sauteing 
b. Shallow Frying 
c. Deep Frying 
d. Pan Frying 

12. Proses menggoreng dalam minyak yang sedikit dengan bahan makanan 
yang sedikit merupakan teknik olah dari? 
a. Deep fat frying 
b. Deep frying 
c. Shallow Frying 
d. Friteur 

13. Teknik olah menumis disebut dengan istilah? 
a. Stir Frying 
b. Sauteing 
c. Friteur 
d. Shallow Frying 

14. Stir Frying merupakan teknik olah? 
a. Menggunakan minyak banyak 
b. Menggunakan pan frying kecil 
c. Minyak yang sedikit dengan bahan makanan yang sedikit 
d. Menumis dengan minyak sedikit dan sambil diaduk terus menerus 

15. Kelemahan dari teknik Deep Frying adalah? 
a. Bahan makanan tidak dapat matang merata 
b. Boros minyak 
c. Bahan makanan lebih mudah hancur 
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d. Tidak dapat digunakan untuk menggoreng bahan makanan yang 
ukurannya besar 

16. Potongan sayur yang berbentuk seperti batang korek api, biasanya 
ditemukan pada salad, tumis sayur, sup atau acar merupakan potongan 
dari? 
a. Julienne 
b. Brunoise 
c. Jardiniere 
d. Paysanne 

17. Turunan dari potongan juliene, berbentuk kubus yang memiliki ukuran 
1mm x 1mm x 1mm merupakan potongan dari? 
a. Brunoise 
b. Macedoine 
c. Chifonade 
d. Turning 

18. Berapakah ukuran dari potongan jardiniere? 
a. 3cm x 1cm x 2cm 
b. 1mm x 1mm x 1mm 
c. 1cm x 1cm x 1cm 
d. 3cm x 1cm x1cm 

19. Berikut merupakan gambar contoh potongan dari?\ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Slice 
b. Paysanne 
c. Turning 
d. Wedges 

20. Brunoise merupakan potongan? 
a. Berbentuk seperti bulan sabit 
b. Berbentuk seperti batang korek api 
c. Berbentuk kubus kecil-kecil 
d. Berbentuk tipis panjang menyerupai jerami 

21. Drumstick  adalah potongan karkas ayam bagian? 
a. Sayap 
b. Dada 
c. Paha 
d. Punggung 
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22. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini? 
 
 
 
 
 
 
 

a. Chicken Leg 
b. Drumstick 
c. Thigh 
d. Chicken Breast 

23. Apa arti dari Whole Chicken? 
a. Ayam segar 
b. Semua bagian tubuh ayam tanpa terkecuali 
c. Ayam yang sudah dipotong menurut bagian-bagian karkas 
d. Bagian ayam yang tidak terpakai 

24. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini? 

  

a. Halves  
b. Breast Quarters  
c. Skinless Breast  
d. Whole Chicken Wing 

25. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini? 

                      

 
a. Halves  
b. Breast Quarters  
c. Skinless Breast  
d. Whole Chicken Wing 
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26. Apa nama potongan ikan yang di fillet utuh panjang, kemudian disimpul 
menjadi bulatan atau dilipat dua? 
a. Paupiette 
b. Goujon 
c. Delice 
d. Troncom 

27. Apa nama potongan ikan yang dipotong dari ikan yang bertubuh pipih 
(flat fish)? 
a. Troncom 
b. Supreme 
c. Darne 
d. Goujon 

28. Apa nama potongan ikan yang dipotong melintang, dari ikan yang 
bertubuh bulat? 
a. Paupiette 
b. Troncom 
c. Darne 
d. Delice 

29. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini? 
 

  
 

a. Darne 
b. Goujon 
c. Delice 
d. Troncom 
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30. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini? 

                   

 
a. Darne 
b. Goujon 
c. Delice 
d. Troncom 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. C 

2. D 

3. B 

4. B 

5. D 

6. C 

7. A 

8. B 

9. C 

10. A 

11. C 

12. C 

13. B 

14. D 

15. B  

21. C 

22. A 

23. B 

24. B 

25. D 

16. A 

17. A 

18. D 

19. D 

20. C 

26. C 

27. A 

28. C 

29. B 

30. A 
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Data Hasil Uji Instrumen 
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Soal yang Valid 
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Batas Atas dan Batas Bawah 
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Uji Reliabilitas Instrumen 

 Uji reliabilitas menggunkan SPSS versi 16.0. berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha 

pada tabel Reliability Statistics diperoleh nilai 0.861 dimana nilai ini ditafsirkan 

dengan kriteria  

Koefisien Reabilitas (r) Interpretasi 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Agak Rendah 

0,60-0,799 Cukup 

0,80-1,000 Tinggi 
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 Analisis Soal Tes Pemahaman Istilah Asing Boga Dasar 

         

no soal 
 jawaban 

benar 
kel. atas 

(U) 

jawaban 
benar 

kel 
bawah 

(L) 

jum 
(U+L) 

jum 
(U-L)  

TK DB 
keterangan 

Tk  Db 

1 15 12 27 3 0,9 0,2 mudah sedang 

2 6 1 7 5 0,233 0,3333 sukar baik 

3 13 10 23 3 0,767 0,2 mudah sedang 

4 7 0 7 7 0,233 0,4667 sukar sangat baik 

5 11 6 17 5 0,567 0,3333 sedang baik 

6 14 7 21 7 0,7 0,4667 sedang sangat baik 

7 15 9 24 6 0,8 0,4 mudah baik 

8 14 9 23 5 0,767 0,3333 mudah baik 

9 13 8 21 5 0,7 0,3333 sedang baik 

10 13 8 21 5 0,7 0,3333 sedang baik 

11 13 10 23 3 0,767 0,2 mudah sedang 

12 15 6 21 9 0,7 0,6 sedang sangat baik 

13 14 10 24 4 0,8 0,2667 mudah sedang 

14 15 12 27 3 0,9 0,2 mudah sedang 

15 14 9 23 5 0,767 0,3333 mudah baik 

16 15 11 26 4 0,867 0,2667 mudah sedang 

17 7 4 11 3 0,367 0,2 sedang sedang 

18 15 11 26 4 0,867 0,2667 mudah sedang 

19 15 12 27 3 0,9 0,2 mudah sedang 

20 14 10 24 4 0,8 0,2667 mudah sedang 

21 10 3 13 7 0,433 0,4667 sedang sangat baik 

22 15 12 27 3 0,9 0,2 mudah sedang 

23 13 10 23 3 0,767 0,2 mudah sedang 

24 14 9 23 5 0,767 0,3333 mudah baik 

25 15 10 25 5 0,833 0,3333 mudah baik 

26 13 10 23 3 0,767 0,2 mudah sedang 

27 14 10 24 4 0,8 0,2667 mudah sedang 

28 12 8 20 4 0,667 0,2667 sedang sedang 

29 12 8 20 4 0,667 0,2667 sedang sedang 

30 12 7 19 5 0,633 0,3333 sedang baik 

 
keterangan  

       DB: Daya Beda 
       TK: Tingkat Kesukaran 
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persentase  daya beda butir soal persentase tingkat kesukaran 

kriteria  total  persentase kriteria  jumlah  persentase 

sedang  16 54%       sukar  2 7% 

baik 10 33%       sedang  18 60% 

sangat 
baik 4 13%       mudah 10 33% 

100%           100%     
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DOKUMENTASI 
(FOTO PENGAMBILAN DATA UJI INSTRUMEN) 
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LAMPIRAN II 

LAMPIRAN DATA PENELITIAN 

  

- Kisi-Kisi dan Penskoran 

- Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

- Soal Tes Pemahaman Pilihan Ganda 

- Lembar Jawab Siswa 

- Kunci Jawaban Soal Tes Pemahaman Pilihan Ganda 

- Data Hasil Tes  

- Dokumentasi (Foto Pengambilan Data) 
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Kisi-Kisi Tes Pemahaman 

 

Pensekoran 

Bentuk Pensekoran 

Pilihan Ganda Setiap jawaban benar diberi sekor 1 
dan nila jawaban salah di beri sekor 0 

 

Cara Perhitungan Nilai Akhir 

Bentuk Soal Jumlah Soal Skor Maksimal 

Pilihan Ganda 24 24 

 

 

 

 

 

 

 

Materi Pokok Sub Pokok 

Bahasan 

Soal 

(Soal Pilihan 

Ganda) 

Jumlah 

Soal 

Teknik Pengolahan 

Bahan Makanan 

-Teknik Pengolahan 

moist heat cooking 

-Teknik Pengolahan  

dry heat cooking 

-Teknik Pengolahan  

fat cooking 

1,2,3,4,5, 

 

6,7,8,9,10, 

 

11,12,13 

13 

Potongan Sayuran Potongan Sayur 14,15,16,17 4 

Potongan Daging -Potongan Unggas 

-Potongan Ikan 

18,19,20, 

21,22,23,24 

7 
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Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

Kepada Yth, Responden  

Ditempat   

Dengan Hormat  

          Saya mahasiswi SI Program Studi Pendidikan Teknik Boga Universitas 

Negeri Yogyakarta yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    : Dwi Wulansari  

Nim       : 13511244002 

          Bermaksud akan melaksanakan penelitian mengenai “Tingkat Pemahaman 

Istilah Asing yang Terdapat Dalam Mata Pelajaran Boga Dasar Pada Siswa Kelas 

X di SMK N 2 Godean”. Sehubung dengan hal tersebut peneliti meminta 

kesediaan saudara/saudari untuk menjawab sejumlah soal-soal mengenai istilah 

asing pada mata pelajaran boga dasar serta menandatangani kolom persetujuan 

menjadi responden dibawah ini. Atas kesediaan dan kerja samanya saya ucapkan 

terimakasih.     

 Yogyakarta,       Mei 2017   

 

               Responden              Peneliti 

 

 

        

     (......................................)                                 (...................................) 
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LEMBAR SOAL  

Mata Pelajaran   : Boga Dasar 

Kelas / Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga 

Waktu    : 25 Menit 

....................................................................................................................... 

1. Teknik memasak dengan proses perebusan yang dilakukan pelan-pelan 
dengan api kecil merupakan teknik memasak ? 

a. Steaming. 
b. Blanching. 
c. Simmering. 
d. Poaching. 

2. Berikut merupakan teknik memasak Moist Heat Cooking kecuali ? 
a. Boilling. 
b. Braising. 
c. Blanching. 
d. Gratinating. 

3. Teknik memasak dengan menggunakan cairan yang sudah mendidih  
dengan titik didih 100°C merupakan teknik memasak ? 

a. Blanching. 
b. Boilling. 
c. Poaching. 
d. Steaming. 

4. Steaming merupakan teknik memasak? 
a. Proses perebusan yang dilakukan menggunakan cairan yang 

sedikit. 
b. Proses memasak yang dilakukan dengan uap air panas. 
c. Proses memasak dengan cara merebus lalu diteruskan dengan  

mensimmer pada tempat yang tertutup. 
d. Proses pemasakan dengan cairan yang sedikit dan dengan api 

yang kecil. 
5. Mengungkep dikenal juga dengan istilah? 

a. Steaming 
b. Poaching 
c. Gratinating  
d. Braising 

6. Teknik memasak dengan cara meletakkan bahan makanan diatas bara/api 
langsung merupakan teknik memasak? 

a. Baking 
b. Gratinating 
c. Grilling 
d. Roasting 
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7. Memasak makanan dalam oven tanpa proses basting dengan sumber 
panas dari segala arah disebut? 

a. Baking 
b. Gridling 
c. Roasting 
d. Grilling 

8. Berikut merupakan makanan yang diolah dengan teknik baking? 
a. Beef Steak 
b. Cake 
c. Satay 
d. French Fries 

9. Menyiram bahan makanan dengan menggunakan lemak yang berfungsi 
untuk menjaga kelembaban disebut? 

a. Netting 
b. Gratinating 
c. Basting  
d. Cooking 

10. Memasak panas kering dan memasak menggunakan minyak adalah 
pengertian dari? 

a. Cooking by dry heat dan fat cooking 
b. Fat cooking dan cooking by dry heat 
c. Fat cooking dan cooking by moist heat 
d. Cooking by dry heat dan cooking by moist heat 

11. Proses menggoreng dalam minyak yang sedikit dengan bahan makanan 
yang sedikit merupakan teknik olah dari? 

a. Deep fat frying 
b. Deep frying 
c. Shallow Frying 
d. Friteur 

12. Teknik olah menumis disebut dengan istilah? 
a. Stir Frying 
b. Sauteing 
c. Friteur 
d. Shallow Frying 

13. Kelemahan dari teknik Deep Frying adalah? 
a. Bahan makanan tidak dapat matang merata 
b. Boros minyak 
c. Bahan makanan lebih mudah hancur 
d. Tidak dapat digunakan untuk menggoreng bahan makanan yang  

ukurannya besar 
14. Potongan sayur yang berbentuk seperti batang korek api, biasanya 

ditemukan pada salad, tumis sayur, sup atau acar merupakan potongan 
dari? 

a. Julienne 
b. Brunoise 
c. Jardiniere 
d. Paysanne 
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15. Berapakah ukuran dari potongan jardiniere? 
a. 3cm x 1cm x 2cm 
b. 1mm x 1mm x 1mm 
c. 1cm x 1cm x 1cm 
d. 3cm x 1cm x1cm 

16. Berikut merupakan gambar contoh potongan dari? 

          
a. Slice 
b. Paysanne 
c. Turning 
d. Wedges 

17. Brunoise merupakan potongan? 
a. Berbentuk seperti bulan sabit 
b. Berbentuk seperti batang korek api 
c. Berbentuk kubus kecil-kecil 
d. Berbentuk tipis panjang menyerupai jerami 

18. Drumstick  adalah potongan karkas ayam bagian? 
a. Sayap 
b. Dada 
c. Paha 
d. Punggung 

19. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini? 

          
a. Chicken Leg 
b. Drumstick 
c. Thigh 
d. Chicken Breast 
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20. Apakah nama potongan karkas ayam pada gambar ini? 

  

a. Halves  
b. Breast Quarters  
c. Skinless Breast  
d. Whole Chicken Wing 

21. Apa nama potongan ikan yang di fillet utuh panjang, kemudian disimpul 
menjadi bulatan atau dilipat dua? 

a. Paupiette 
b. Goujon 
c. Delice 
d. Troncom 

22. Apa nama potongan ikan yang dipotong dari ikan yang bertubuh pipih 
(flat fish)? 

a. Troncom 
b. Supreme 
c. Darne 
d. Goujon 

23. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini? 
 

  
 

a. Darne 
b. Goujon 
c. Delice 
d. Troncom 
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24. Apakah nama potongan ikan pada gambar dibawah ini? 

   

 
a. Darne 
b. Goujon 
c. Delice 
d. Troncom 

 
 

 

 

~ SELAMAT MENGERJAKAN ~ 
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LEMBAR JAWAB SISWA 

Mata Pelajaran                  : Boga Dasar Nama Siswa : 

Kelas/Kompetensi Keahlian : X / Jasa Boga No Absen    : 

Hari/Tanggal                     : TTD            : 
 

Petunjuk Pengisian: Bacalah soal dengan cermat,  pilihlah jawaban 

dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda 

benar. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

1. A B C D 

2. A B C D 

3. A B C D 

4. A B C D 
5. A B C D 

6. A B C D 

7. A B C D 

8. A B C D 

9. A B C D 

10. A B C D 

11. A B C D 

12. A B C D 

13. A B C D 

14. A B C D 

15. A B C D 
 

16. A B C D 

17. A B C D 

18. A B C D 

19. A B C D 

20. A B C D 

21. A B C D 
22. A B C D 

23. A B C D 

24. A B C D 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. C 

2. D 

3. B 

4. B 

5. D 

6. C 

7. A 

8. B 

9. C 

10. A 

11. C 

12. B 

13. B 

14. A 

15. D 

21. C 

22. A 

23. B 

24. A 

 

16. D 

17. C 

18. C 

19. A 

20. B 
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     Dokumentasi (Foto Pengambilan Data) 
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LAMPIRAN III 

SURAT - SURAT PENELITIAN 
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